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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran 
matematika berbantuan aplikasi Maple untuk meningkatkan pemahaman 
matematis mahasiswa pada materi Integral. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksprimental dengan desain 
penelitian One-group pretest-posttest.  Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 101 mahasiswa. Sampel yang digunakan 
adalah 31 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Judgement Sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa Tes. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini 
menunjukkan nilai VLJ� �� Į= 0,05, maka diambil kesimpulan bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan berupa pembelajaran matematika dengan 
berbantuan aplikasi Maple. Selanjutnya dilakukan lagi pengujian efektifitas 
dengan uji N-Gain dan didapatkan hasil nilai N-Gain sebesar 90,42. Suatu 
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila nilai N-Gain-nya > 76. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan berbantuan 
aplikasi Maple efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa pada materi Integral.  

Kata Kunci: Efektifitas Pembelajaran, Aplikasi Maple, dan Pemahaman 
Konsep Matematis, Integral  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Matematika adalah mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh 

siswa, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata 
Pelajaran Matematika tidak hanya membahas materi tentang angka, 
namun juga mempelajari tentang titik, garis, bentuk, bahkan objek 
abstrak. Matematika juga terdiri dari berbagai simbol dan notasi yang 
tidak bisa diGambarkan, melainkan hanya bisa dibayangkan1. Ruang 
lingkup Matematika sangat luas. Sehingga, Matematika terbagi menjadi 
banyak cabang, seperti Geometri, Kalkulus, Aljabar, dan sebagainya.  

Salah satu cabang dari Matematika yang dipelajari di perguruan 
tinggi adalah Kalkulus. Hal-hal mendasar dalam ilmu matematika, 
seperti fungsi, limit, turunan, integral, dan lain sebagainya dipelajari 
pada mata kuliah Kalkulus. Salah satu mata kuliah wajib di perguruan 
tinggi pada program studi pendidikan matematika adalah Kalkulus. 
Mahasiswa pada tingkat awal, semester 1 dan 2 diharuskan mengambil 
mata kuliah Kalkulus. Mata Kuliah Kalkulus dianggap sebagai mata 
kuliah yang essensial, sebab beberapa mata kuliah lanjutan banyak 
menggunakan konsep-konsep yang ada pada Kalkulus. Seperti pada 
mata kuliah Aljabar Linear, Trigonometri, Persamaan Diferensial, dan 
lain sebagainya. Hal tersebut menjadi alasan mengapa mata kuliah 
Kalkulus ditempatkan pada tahun pertama dengan diharapkan dapat 
memudahkan mahasiswa untuk memahami mata kuliah selanjutnya 
yang akan dijumpai pada semester berikutnya. Sehingga pemahaman 
matematis mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus harus benar-benar 
diperhatikan.  

Faktanya Kalkulus masih dianggap sebagai salah satu mata 
kuliah yang sulit dipahami oleh mahasiswa.2 Karena untuk memahami 
Kalkulus dibutuhkan tingkat penalaran dan komunikasi yang tinggi 
untuk bisa dimengerti. Konsep yang dijelaskan dalam Kalkulus harus 
dijelaskan secara terperinci dan mendetail untuk bisa dipahami. Selain 

 
1 0XUWL\DVD�%XGL��³7DQWDQJDQ�3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�(UD�*OREDO�´�Prosiding Seminar 
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika UMS 810±2000, no. 3 (2015): 28±47. 
2 5RVLKDQ�$UL�<XDQD��³.DONXOXV�'HQJDQ�Maple�´�Kalkulus Dengan Maple, 2008, 9±10. 
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itu, ketika menemukan perhitungan matematis yang sedikit berbeda dari 
contoh yang sudah dijelaskan, perhitungan matematis tersebut dianggap 
rumit. Mahasiswa cenderung enggan belajar mandiri dan melakukan 
pengulangan materi ataupun berlatih soal-soal yang lain. 

Mahasiswa pada umumnya akan berlatih kembali ketika 
diberikan tugas rumah saja. Hal itupun dilakukan hanya sebagai 
formalitas pemenuhan tugas, nomor-somor soal yang diperintahkan 
sebagai tugas saja yang akan dikerjakan dan dipelajari, selebihnya tidak. 
Bahkan setelah menemukan hasil akhir, mahasiswa tidak akan 
memeriksa kembali jawabannya sudah benar atau masih keliru. 
Akibatnya, pemahaman matematis mahasiswa pada kuliah Kalkulus 
menjadi lebih rendah dibanding mata kuliah lainnya. 

Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri untuk dosen yang 
membimbing mata kuliah Kalkulus. Dosen dituntut untuk menciptakan 
susasan kelas dan pembelajaran yang mudah dipahami serta menarik 
bagi mahasiswa. Sehingga dosen harus merancang suatu pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian, giat belajar mahasiswa 
pada mata kuliah Kalkulus akan tinggi dan pemahaman matematis 
mahasiswa menjadi tinggi.  

Seiring berkembangnya zaman, teknologi yang ada pun semakin 
canggih. Hal ini merupakan kabar gembira yang harus bisa 
dimanfaatkan.3 Pembelajaran matematika dengan bantuan teknologi 
yang ada merupakan suatu ide pembelajaran yang inovatif. Selain bisa 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, diharapkan juga 
pembelajaran dengan bantuan teknologi ini dapat meningkatkan 
pemahaman matematis mahasiswa. Banyak sekali software yang bisa 
digunakan untuk membantu pembelajaran matematika, yakni Matlab, 
GeoGebra, Maple, MathCAD, dan lain sebagainya. 4 

 
3 8PPL�5RV\LGDK��$VWUL�6HW\DZDWL��$QG�$XOLD�$U�5DNKPDQ�$ZDOXGLQ��³3HQJHPEDQJDQ�
Bahan Ajar Berbantuan Softwere Mapel Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
0DWHPDWLV�0DKDVLVZD�´�Jurnal Theorems (The Original Research Of Mathematics) 5, No. 
2 (2021): 189, Https://Doi.Org/10.31949/Th.V5i2.2617. 
4 'HZL�0XUQL��+HOPD�+HOPD��$QG�0LUQD�0LUQD�� ³(IHNWLYLWDV�3HQJJXQDDQ�%DKDQ�$MDU�
Kalkulus Berbasis Ict Terintegrasi Masalah Kontekstual Untuk Meningkatkan Aktivitas, 
0RWLYDVL��'DQ�+DVLO�%HODMDU�0DKDVLVZD�´�Jurnal Eksakta Pendidikan (Jep) 4, No. 2 (2020): 
171, Https://Doi.Org/10.24036/Jep/Vol4-Iss2/502. 
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Penggunaan software yang ada diharapkan bisa membantu 
meningkatkan pemahaman matematis mahasiswa, khususnya dalam 
mata kuliah Kalkulus. Salah satu software yang diduga cocok untuk 
digunakan adalah Maple. Aplikasi ini dianggap aplikasi paling cocok 
bagi mahasiswa karena mudah dioperasikan, serta ketepatan dan 
kecepatannya dalam menyelesaikan soal soal aljabar, vector, matriks, 
geometri, dan juga Kalkulus tentunya.5  

Maple merupakan salah satu software yang bisa digunakan 
untuk melakukan perhitungan matematika dan sains. Aplikasi ini dibuat 
dan dikembangkan oleh Waterloo Maple inc. Maple bisa digunakan 
untuk memecahkan masalah-masalah yang ditemui dalam matematika 
seperti, Matematika Diskrit, Aljabar, Kalkulus, dan lain sebagainya.6 
Tidak hanya itu, Maple juga dilengkapi berbagai tools yang 
memudahkan penggunanya dalam membuat grafik, baik itu dua dimensi 
ataupun tiga dimensi. Grafik yang sudah dibuat menggunakan Maple 
dapat dipindahkan ke dalam dokumen lain dengan mudah sehingga 
aplikasi ini dianggap sangat tepat untuk dijadikan sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran matematika. 7 

Beberapa penelitian terdahulu juga ada yang mengkaji tentang 
pemanfaatan aplikasi Maple ini. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Lalu Sucipto dengan judul peningkatan pemahaman 
mahasiswa terhadap materi Kalkulus melalui pelatihan Software Maple. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan mengenalkan media 
pembelajaran berupa aplikasi Maple sebagai upaya untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa. Adapun hasil penelitian tersebut ialah 
mahasiswa memberi respon positif terhadap penggunaan aplkasi Maple 
dan sudah mampu memahami cara penyelesaian persoalan Kalkulus 
dengan aplikasi Maple.8 

 
5 <XDQD��³.DONXOXV�'HQJDQ�Maple�´ 
6 ,YDQ�(OGHV�'DIULWD�$QG�1XUPDQLQJVLK�1XUPDQLQJVLK��³3HQJHPEDQJDQ�0RGXO�3UDNWLNXP�
Kalkulus Integral Berbasis Aplikasi Wxmaxima Terhadap Pemahaman Konsep 
0DWHPDWLV�´� Jurnal Pendidikan Matematika Dan IPA 10, No. 2 (2019): 62, 
Https://Doi.Org/10.26418/Jpmipa.V10i2.28421. 
7 <XDQD��³.DONXOXV�'HQJDQ�Maple�´ 
8 /DOX�6XFLSWR��³3HQLQJNDWDQ�3HPDKDPDQ�0DKDVLVZD�7HUKDGDS�0DWHUL�.DONXOXV�0HODOXL�
3HODWLKDQ� 6RIWZDUH� 0DSOH�´� JCES (Journal of Character Education Society) 4, no. 4 
(2021): 852±59. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada paragraf 
sebelumnya, peneliti ingin menggunakan aplikasi Maple sebagai alat 
bantu dalam pembelajaran matematika pada mata kuliah Kalkulus 
dalam dengan harapan bisa meningkatkan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa khususnya dalam materi integral. Oleh karena itu, 
SHQHOLWL� LQJLQ� PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ� WHUKDGDS� ³Efektifitas 
pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa pada 
PDWHUL�,QWHJUDO´� 

B. Rumusan dan Batasan Masalah  
1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah apakah pembelajaran 
matematika dengan bantuan aplikasi Maple efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa pada 
materi Integral? 

2. Batasan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah hanya meneliti pada efektifitas pembelajaran 
matematika dengan berbantuan aplikasi Maple untuk meningkatkan 
pemahaman matematis mahasiswa materi Integral dengan materi 
integral tak tentu dan integral tentu.  

C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas pembelajaran matematika berbantuan 
aplikasi Maple dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa pada mata materi Integral.   

2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi dosen  
Hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan motivasi, saran, 

masukan, dan bahan pertimbangan bagi dosen pengampu mata 
kuliah Kalkulus agar pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih 
efektif.  
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b. Bagi mahasiswa 
1) Mahasiswa mendapat pembelajaran matematika dengan cara 

baru berbantuan sebuah aplikasi berbasis teknologi 
komputer.  

2) Meningkatnya pemahaman matematis mahasiswa dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada materi Integral.  
Sehingga berdampak pada hasil belajar yang tinggi.  

3) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk penelitian selanjutnya.  

c. Bagi Peneliti  
1) Peneliti mendapat pengalaman untuk melakukan 

pembelajaran matematika yang menerapkan bantuan aplikasi 
berbasis teknologi komputer, yang kelak bisa diterapkan saat 
sudah menjadi pengajar.  

2) Peneliti dapat mengetahui efektifitas pembelajaran 
matematika dengan berbantuan aplikasi Maple dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa 
pada materi Integral.  

D. Definisi Operasional  
1. Efektifitas Pembelajaran Matematika  

Efektifitas pembelajaran matematika adalah keberhasilan 
suatu pembelajaran matematika dalam mencapai apa yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 
setelah melewati proses pembelajaran terdapat perbedaan 
kemampuan antara sebelum dan sesudah diberi pembelajaran.  

2. Aplikasi Maple 
Aplikasi Maple adalah suatu program interaktif yang meng 

integrasikan kemampuan komputasi baik itu numerik maupun 
simbolik. Pemrograman dan visualisasi dari grafik yang dihasilkan 
oleh Maple dapat dikatakan sangat canggih dan sangat membantu 
dalam menyelesaikan perhitungan matematis yang dianggap sulit. 
Aplikasi Maple terdiri dari banyak versi, namun yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi Maple versi 13. Versi 
ini dipilih dengan alasan tampilan yang lebih mudah dipahami dan 
tersedia dalam versi tidak berbayar.  
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3. Pemahaman Konsep Matematis  
Pemahaman konsep matematis diartikan sebagai kemampuan 

mahasiswa dalam memahami suatu konsep matematika yang sudah 
dipelajari sehingga mampu menyelesaikan persoalan matematika 
yang ditemuinya. Mengacu pada pendapat Anderson yang 
berpendapat bahwa siswa dikatakan memiliki pemahaman 
matematis yang mumpuni ketika siswa sudah mampu 
menyampaikan kembali makna pesan yang didapat dari 
pembelajaran bentuk komunikasi lisan maupun tulisan. Sehingga 
dalam penelitian ini indikator pemahaman konsep matematis yang 
digunakan adalah: 
a. Mahasiswa mampu menyatakan ulang matematis yang telah 

dipelajari  
b. Mahasiswa mampu menyatakan konsep matematis yang telah 

dipelajari dalam bentuk lainnya  
c. Mahasiswa mampu mengembangkan konsep matematis yang 

telah dipelajari  
4. Integral  

Integral adalah ilmu matematika yang mempelajari 
perubahan dari suatu fungsi dengan menggunakan konsep kebalikan 
dari diferensial. Dalam penelitian ini materi yang akan diberikan 
kepada subjek penelitian adalah integral tak tentu dan integral tentu. 

Integral tak tentu (Undefinite Integral) adalah integral 
dengan bentuk variabel integrasi yang tidak memiliki batas. 
Sedangkan, Integral tentu (Definite Integral) adalah integral dengan 
bentuk variabel integrasi yang memiliki batas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELLITIAN 

A. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan 

pengkajian terhadap penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
topik penelitian ini. Hal tersebut dilakukan untuk mendukung penelitian yang 
dilakukan. Kajian penelitian terdahulu dalam penelitian ini mengkaji 
beberapa penelitian relevan mulai dari tahun 2019 sampai 2021. Adapun 
berikut hasil kajian yang sudah dilakukan peneliti disajikan dalam table 2. 1.  

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

1R 3HQXOLV��
7DKXQ -XGXO 7XMXDQ�SHQHOLWLDQ 3HUVDPDDQ�GDQ�

SHUEHGDDQ 
1.  8QGDQJ�

,QGUDMD\D�
'DQ�(IL�
6RILDK��
������ 

8SD\D�
0HQLQJNDWNDQ�
3HPDKDPDQ�
.DONXOXV�
0HODOXL�
3HPEHODMDUDQ�
0DSOH�3DGD�
0DKDVLVZD�
7HNQLN�
,QIRUPDWLND�
$PLN�*DUXW� 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�
PHQJHWDKXL�
SHQLQJNDWDQ�
SHPDKDPDQ�
.DONXOXV�DQWDUD�
PDKDVLVZD�GHQJDQ�
SHPEHODMDUDQ�
EHUEDQWXDQ�0DSOH�
GHQJDQ�PDKDVLVZD�
\DQJ�
SHPEHODMDUDQQ\D�
WDQSD�DSOLNDVL�
0DSOH 

3HUVDPDDQ�
SHQHOLWLDQ�LQL�
GHQJDQ�SHQHOOLWLDQ�
VHEHOXPQ\D�LDODK�
PHQJJXQDNDQ�
PHGLD�\DQJ�VDPD�
\DNQL�DSOLNDVL�
0DSOH 
6HGDQJNDQ�
SHUEHGDDQ�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�SDGD�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�GLJXQDNDQ�
GDQ�WXMXDQ�
SHQHOLWLDQ�LQL�
GLODNXNDQ 
 

2.  .DGHN�
5DKD\X�
3XVSDGHZL
������ 

3HPDQIDDWDQ�
3URJUDP�
$SOLNDVL�0DSOH�
6HEDJDL�8SD\D�
0HQLQJNDWNDQ�
0RWLYDVL�'DQ�
3UHVWDVL�%HODMDU�
.DONXOXV�,�
0DKDVLVZD�

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�XQWXN����
PHQLQJNDWNDQ�
SUHVWDVL�EHODMDU�
PDKDVLVZD�GDODP�
SHUNXOLDKDQ�
.DONXOXV�,�PHODOXL�
SHPDQIDDWDQ�
SURJUDP�DSOLNDVL�

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
LDODK�SDGD�REMHN�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
VDPD�VDPD�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�0DSOH 
3HUEHGDDQQ\D�
LDODK�SDGD�PHWRGH�
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3URJUDP�6WXGL�
3HQGLGLNDQ�
0DWHPDWLND�
8QLYHUVLWDV�
0DKDVDUDVZDWL�
'HQSDVDU� 

0DSOH�����
PHQLQJNDWNDQ�
PRWLYDVL�EHODMDU�
PDKDVLVZD�GDODP�
SHUNXOLDKDQ�
.DONXOXV�,�PHODOXL�
SHPDQIDDWDQ�
SURJUDP�DSOLNDVL�
0DSOH�GDQ����
PHQGHVNULSVLNDQ�
WDQJJDSDQ�
PDKDVLVZD�
WHUKDGDS�
SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�DSOLNDVL�
0DSOH�SDGD�
SHUNXOLDKDQ�
.DONXOXV�, 

SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ�GDQ�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�
GLDGDNDQ� 

3.  (NR�$QG\�
3XUQRPR��
$EGXO�
5RKPDQ��
%XGLKDUWR��
���� 

(IHNWLYLWDV�
3HQHUDSDQ�
0RGHO�
3HPEHODMDUDQ�
3URMHFW�%DVHG�
/HDUQLQJ��3%/��
%HUEDVLV�0DSOH�
0DWD�NXOLDK�
.DONXOXV�/DQMXW 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�
PHQJHWDKXL�
NHHIHNWLIDQ�
LPSOHPHQWDVL�
PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
3URMHFW�%DVHG�
/HDUQLQJ�EHUEDVLV�
0DSOH 

3HUVDPDDQ�GDUL�
NHGXD�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�
SHQJJXQDDQ�
PHGLD�\DQJ�VDPD�
\DNQL�DSOLNDVL�
0DSOH���0HWRGH�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ�MXJD�
VDPD��2EMHN�
SHQHOLWLDQ�LQL�MXJD�
VDPD�� 
3HUEHGDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�SDGD�
PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
\DQJ�GLWHUDSNDQ�
SDGD�VDDW�
PHPEHUL�
SHUODNXDQ�NH�
NHODV�HNVSHULPHQ��� 

4.  $ULH�
:DK\XQL��
���� 

3HQJDUXK�
3HQJJXQDDQ�
0DSOH�6HEDJDL�
0HGLD�
3HPEHODMDUDQ�

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�
PHQJHWDKXL�
SHQJDUXK�PLQDW�
PDKDVLVZD�SDGD�

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�WHUOHWDN�
SDGD�WRSLN�
SHQHOLWLDQ�\DLWX�
SHPEHODMDUDQ�
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3DGD�0DWD�
.XOLDK�
.DONXOXV�/DQMXW 

SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�EDQWXDQ�
0DSOH�WHUKDGDS�
KDVLO�EHODMDU�GDQ�
VHEHUDSD�EHVDU�
SHQJDUXK�DQWDUD�
PLQDW�SDGD�
SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�0DSOH�
WHUKDGDS�KDVLO�
EHODMDU� 

GHQJDQ�EDQWXDQ�
0DSOH�� 
3HUEHGDDQQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�
GDQ�PHWRGH�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ� 

5.  /DOX�
6DSDUZDGL��
����� 

.HPDPSXDQ�
0DKDVLVZD�
3URJUDP�6WXGL�
3HQGLGLNDQ�
0DWHPDWLND�
'DODP�
0HPDKDPL�
.RQVHS�
.DONXOXV��
'HIHUHQVLDO�GDQ�
.DONXOXV�
,QWHJUDO�'HQJDQ�
0HQJJXQDNDQ�
0DSOH 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHQGHVNULSVLNDQ�
NHPDPSXDQ�
PDKDVLVZD�
SURJUDP�VWXGL�
3HQGLGLNDQ�
PDWHPDWLND�GDODP�
PHPDKDPL�
.DONXOXV�
GLIHUHQVLDO�GDQ�
.DONXOXV�,QWHJUDO�
GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
0DSOH 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
LDODK�REMHN�\DQJ�
VDPD�\DNQL�
SHQJJXQDDQ�
DSOLNDVL�0DSOH�
SDGD�PDWD�NXOLDK�
.DONXOXV�� 
3HUEHGDQQ\D�LDODK�
SDGD�PHWRGH�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ�GDQ�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�
WHUVHEXW�GLODNXNDQ�� 
 

6.  'UV��,�
.HWXW�
'DUPD��
0�3G���
���� 

(IHNWLYLWDV�
0HGLD�
3HPEHODMDUDQ�
0DWHPDWLND�
%HUEDVLV�
6RIWZDUH�0DSOH�
'DODP�
0HQLQJNDWNDQ�
3HPDKDPDQ�
.RQVHS�$OMDEDU�
3DGD�
0DKDVLVZD�
-XUXVDQ�7HNQLN�
0HVLQ�
3ROLWHNQLN�
1HJHUL�%DOL 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHQJHWDKXL�
SHUEHGDDQ�KDVLO�
EHODMDU�
PDWHPDWLND�SDGD�
PDKDVLVZD�\DQJ�
GLDMDU�GHQJDQ�
EHUEDQWXDQ�PHGLD�
EHUEDVLV�0DSOH�
GHQJDQ�PDKDVLVZD�
\DQJ�GLDMDU�WDQSD�
EDQWXDQ�PHGLD�
EHUEDVLV�0DSOH 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�VDPD�VDPD�
PHQJNDML�WHQWDQJ�
HIHNWLILWDV�
SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�EDQWXDQ�
DSOLNDVL�0DSOH���
6HODLQ�LWX�NHGXD�
SHQHOWLLDQ�LQL�MXJD�
PHQJJXQDNDQ�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�VDPD�� 
3HUEHGDDQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
VDPSHO�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�GLSLOLK 
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7.  ,�0DGH�
6XDUVDQD��
����� 

3HPDQIDDWDQ�
3URJUDP�
$SOLNDVL�0DSOH�
6HEDJDL�8SD\D�
8QWXN�
0HQLQJNDWNDQ�
0RWLYDVL�'DQ�
3UHVWDVL�%HODMDU�
0DKDVLVZD�
3DGD�
3HUNXOLDKDQ�
$OMDEDU�/LQHDU�,�� 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK����XQWXN�
PHQLQJNDWNDQ�
PRWLYDVL�EHODMDU�
PDKDVLVZD�GDODP�
SHUNXOLDKDQ�
DOOLQHDU�,�PHODOXL�
SHPDQIDDWDQ�
SURJUDP�0DSOH�����
XQWXN�
PHQLQJNDWNDQ�
SUHVWDVL�EHODMDU�
PDKDVLVZD�GDODP�
SHUNXOLDKDQ�
DOMDEDU�OLQHDU�,�
PHODOXL�
SHPDQIDDWDQ�
SURJUDP�0DSOH�����
XQWXN�
PHQGHVNULSVLNDQ�
WDQJJDSDQ�
PDKDVLVZD�
WHUKDGDS�
SHPDQIDDWDDQ�
SURJUDP�0DSOH�
SDGD�SHUNXOLDKDQ�
DOMDEDU�OLQHDU�, 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�VDPD�VDPD�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�0DSOH 
3HUEHGDDQQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�GLJXQDNDQ��
6HODLQ�LWX�WXMXDQ�
SHQHOLWLDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�MXJD�
EHUEHGD� 

8.  0DUIL�$ULR�
GDQ�$]PL�
$VUD������ 

3HQJDUXK�
3HPEHODMDUDQ�
)OLSSHG�
&ODVVURRP�
7HUKDGDS�+DVLO�
%HODMDU�
.DONXOXV�
,QWHJUDO�
0DKDVLVZD�
3HQGLGLNDQ�
0DWHPDWLND 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHQJHWDKXL�
SHQJDUXK�
SHPEHODMDUDQ�
IOLSSHG�&ODVVURRP�
WHUKDGDS�KDVLO�
EHODMDU�PDWHUL�
.DONXOXV�,QWHJUDO�
PDKDVLVZD�
SHQGLGLNDQ�
PDWHPDWLND� 
 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
WHUOHWDN�SDGD�FDUD�
SHQJDPELODQ�
VDPSHO��REMHN�
SHQHOLWLDQ��GDQ�
PDWHUL�\DQJ�DNDQ�
GLWHOLWL�\DNQL�
.DONXOXV�,QWHJUDO�� 
3HUEHGDQQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
DSOLNDVL�\DQJ�
GLJXQDNDQ��SDGD�
SHQHOLWLDQ�
WHUGDKXOX�LQL�
DSOLNDVL�\DQJ�
GLJXQDNDQ�DGDODK�
IOLSSHG�
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&ODVVURRP��
VHGDQJNDQ�SDGD�
SHQHQOLWLDQ�\DQJ�
DNDQ�GLODNXNDQ�LQL�
DSOLNDVL�\\DQJ�
GLJXQDNDQ�DGDODK�
0DSOH 

9.  3XWUL�$XOLD�
5DKPL��
����� 

3HQHUDSDQ�
PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
1HHGKDP�
WHUKDGDS�
SHPDKDPDQ�
NRQVHS�
PDWHPDWLV�
VLVZD�NHODV�9,,,�
'DUXO�,KVDQ� 
 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHOLKDW�SHQJDUXK�
GDUL�SHQHUDDSDQ�
SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�PRGHO�
1HHGKDP�WHUKDGDS�
SHPDKDPDQ�
NRQVHS�PDWHPDWLV��
VLVZD�NHODV�9,,,�
'DUXO�,KVDQ� 
 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�WHUVHEXW�
WHUOHWDN�SDGD�
REMHN�
SHQHOLWLDQQ\D�
\DNQL�SHPDKDPDQ�
NRQVHS�
PDWHPDWLV�� 
6HGDQJNDQ�
SHUEHGDDQ\D�
DGDODK�SDGD�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�
GDQ�PHWRGH�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ��GDQ�
MXJD�SDGD�PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
\DQJ�GLWHUDSNDQ� 
 

10.  (NR�$QG\�
3XUQRPR��
$NKPDG�
)DWKXURKP
DQ��
%XGLKDUWR��
���� 

.HHIHNWLIDQ�
0RGHO�
3HPEHODMDUDQ�
,GHDO�3UREOHP�
6ROYLQJ�
%HUEDVLV�0DSOH�
0DWD�.XOLDK�
.DONXOXV�,, 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�
PHQJHWDKXL�
NHHIHNWLIDQ�
LPSOHPHQWDVL�
PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
,GHDO�3UREOHP�
6ROYLQJ�EHUEDVLV�
0DSOH�� 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�VDPD�VDPD�
PHQJJXQDNDQ�
0DSOH�REMHN�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
VDPD�\DLWX�
PDKDVLVZD��GDQ�
PDWD�NXOLDK�\DQJ�
VDPD�MXJD�\DNQL�
0DSOH�6HODLQ�LWX�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�GLJXQDNDQ�
MXJD�VDPD�� 
3HUEHGDDQQ\D�
KDQ\D�SDGD�PRGHO�
SHPEHODMDUDQ�
\DQJ�GLWHUDSNDQ� 
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11.  (UZLQ�
4RGDUL\DK�
	�$JXQJ�
'HGGLOLDZ
DQ�,VPDLO��
���� 

3HPEHODMDUDQ�
.DONXOXV�
'HQJDQ�
%DQWXDQ�0DSOH 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHQJHWDKXL�UHVSRQ�
PDKDVLVZD�
WHUKDGDS�
SHPEHODMDUDQ�
PDWHPDWLND�\DQJ�
GLODNXNDQ�GHQJDQ�
EDQWXDQ�DSOLNDVL�
0DSOH 
 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�DGDODK�
SDGD�REMHN�
SHQHOLWLDQ�\DLWX�
SHPEHODMDUDQ�
PDWHPDWLND�
GHQJDQ�EDQWXDQ�
DSOLNDVL�0DSOH��
6HODLQ�LWX�\DQJ�
PHQMDGL�VDPSHO�
SHQHOLWLDQ�MXJD�
VDPD� 
3HUEHGDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�SDGD�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
\DQJ�GLJXQDNDQ� 
 

12.  /DOX�
6XFLSWR��
����� 

3HQLQJNDWDQ�
3HPDKDPDQ�
0DKDVLVZD�
7HUKDGDS�
0DWHUL�.DONXOXV�
0HODOXL�
3HODWLKDQ�
6RIWZDUH�0DSOH� 

3HQHOLWLDQ�LQL�
EHUWXMXDQ�XQWXN�
PHQJHQDONDQ�
PHGLD�
SHPEHODMDUDQ�
EHUXSD�6RIWZDUH�
0DSOH�VHEDJDL�
XSD\D�SHQLQJNDWDQ�
SHPDKDPDQ�
PDKDVLVZD� 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�PHGLD�
\DQJ�GLJXQDNDQ�
VDPD�\DNQL�
DSOLNDVL�0DSOH�� 
3HUEHGDDQ\D�LDODK�
SDGD�PHWRGH�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ�GDQ�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�GLODNVDQDNDQ�� 
� 

13.  5LFD�
:LMD\DQWL��
'LGLN�
+HUPDQWR��
=DHQXGLQ��
���� 

(IHNWLYLWDV�
3HQJJXQDDQ�
$SOLNDVL�
4XL]L]]�3DGD�
0DWDNXOLDK�
0DWHPDWLND�
6HNRODK�
'LWLQMDX�GDUL�
0RWLYDVL�GDQ�
+DVLO�%HODMDU�
0DKDVLVZD 
 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHOLKDW�
NHHIHNWLIDQ�
SHQJJXQDDQ�
DSOLNDVL�4XL]L]]�
VDDW�SURVHV�
SHUNXOLDKDQ�
PDWHPDWLND�
VHNRODK�\DQJ�
GLODNXNDQ�SDGD�
PDVD�SDQGHPLN�
FRYLG����
(IHNWLILWDV�SDGD�

3HUVDPDDQ�SDGD�
NHGXD�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�WXMXDQ�
SHQHOLWLDQQ\D��
\DNQL�XQWXN�
PHOLKDW�VHEHUDSD�
HIHNWLI�
SHPEHODMDUDQ�
GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
VHEXDK�DSOLNDVL�
EDQWXDQ��7HNQLN�
SHQJDPELODQ�
VDPSHO�GDQ�GHVDLQ�
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SHQHOLWLDQ�LQL�
GLWLQMDX�GDUL�GXD�
DVSHN��\DLWX�
PRWLYDVL�GDQ�KDVLO�
EHODMDU�PDKDVLVZD� 
 

SHQHOLWLDQ�\DQJ�
GLJXQDNDQ�MXJD�
VDPD�� 
3HUEHGDDQQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
DSOLNDVL�\DQJ�
GLJXQDNDQ��
GLPDQD�SHQHOLWLDQ�
WHUGDKXOX�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�4XL]L]]�
VHPHQWDUD�
SHQHOLWLDQ�\DQJ�
DNDQ�GLODNXNDQ�LQL�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�0DSOH�� 

14.  5U�0DUWLQL
QJVLK��
����� 

(IHNWLYLWDV�
3HPDQIDDWDQ�
0V�([FHO�
'DODP�
3HPEHODMDUDQ�
0DWHPDWLND�GVL�
603�
0XKDPPDGL\DK�
��6XUDED\D 
 
 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHOLKDW�VHEHUDSD�
HIHNWLI�
SHPDQIDDWDQ�
SHQJJXQDDQ�
SURJUDP�0V��
([FHO�GDODP�
SHPEHODMDUDQ�
PDWHPDWLND�\DQJ�
GLODNXNDQ�GL�603�
��0XKDPDGL\DK�
6XDUDED\D� 
 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
LDODK�SDGD�WXMXDQ�
SHQHOLWLDQ��\DNQL�
XQWXN�PHQJXNXU�
WLPJNDW�
NHHIHNWLIDQ�VXDWX�
SURJUDP�DSOLNDVL�
GL�NRPSXWHU�� 
6HGDQJNDQ�
SHUEHGDDQQ\D�
DGDODK�SDGD�
PHWRGH�SHQHOLWLDQ�
GDQ�SURJUDP�
DSOLNDVL�\DQJ�
GLJXQDNDQ� 
 

15.  6LQWD�
9HUDZDWL�
'HZL��
���� 

(IHNWLYLWDV�
SHQJJXQDDQ�
PHGLD�
6FUHHQFDVW�2�
0DWLF�SDGD�
PDWD�NXOLDK�
.DONXOXV�
,QWHJUDO�
WHUKDGDS�KDVLO�
EHODMDU�
PDKDVLVZD 
 

7XMXDQ�SHQHOLWLDQ�
LQL�DGDODK�XQWXN�
PHQJXNXU�
NHHIHNWLIDQ�
SHQJJXQDDQ�PHGLD�
6FUHHQFDVW�2�
0DWLF�SDGD�PDWD�
NXOLDK�.DONXOXV�
,QWHJUDO�WHUKDGDS�
KDVLO�EHODMDU�
PDKDVLVZD� 

3HUVDPDDQ�NHGXD�
SHQHOLWLDQ�LQL�
DGDODK�SDGD�
WXMXDQ�SHQHOLWLDQ��
WHNQLN�SHQHQWXDQ�
VDPSHO�SHQHOLWLDQ�
GDQ�PDWHUL�\DQJ�
DNDQ�GLWHOLWL�\DNQL�
PDWD�NXOLDK�
.DONXOXV�,QWHJUDO�� 
3HUEHGDDQQ\D�
WHUOHWDN�SDGD�
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GHVDLQ�SHQHOLWLDQ�
GDQ�DSOLNDVL�DWDX�
PHGLD�\DQJ�
GLJXQDNDQ�� 
 

 

B. Kajian Teori  
1. Efektifitas Pembelajaran Matematika  

Dalam bahasa Inggris, efektifitas disebut dengan istilah 
³HIIHFWLI´�yang berarti berhasil atau menyelesaikan suatu hal dengan 
baik.9 Banyak sekali para pakar yang mengemukakan pendapatnya 
tentang efektifitas, seperti menurut Siagian, efektifitas dianggap 
sebagai baik atau tidaknya hasil penyelesaian suatu tugas ditinjau 
dari proses pelaksanaannya serta biaya yang dihabiskan.10 
Sedangkan menurut Robbins efektifitas didefinisikan sebagai 
tingkat pencapaian organisasi berdasarkan tujuan jangka pendek 
(tujuan) dan jangka panjang (cara).11 Lebih lanjut lagi dalam 
Indrawijaya menurut Saxena, efektifitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target tujuan telah tercapai.12 Tingkat 
efektifitas dipengaruhi oleh besar kecilnya target yang bisa dicapai. 
Semakin besar jumlah target yang tercapai sesuai dengan tujuan 
awal, maka semakin tinggi tingkat efektifitasnya. Begitu juga 
sebaliknya, jika hanya sebagian kecil target yang tercapai sesuai 
tujuan, maka semakin rendah tingkat efektifitasnya bahkan bisa 
dikatakan tidak efektif. Dari beberapa definisi di atas, bisa ditarik 
kesimpulan bahwa efektifitas adalah keberhasilan suatu organisasi 

 
9 Model Pembelajaran, Direct Instruction, And Kemampuan Pemahaman Konsep, 
³(IHNWLYLWDV� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� 'LUHFW� ,QVWUXFWLRQ� �',�� 7HUKDGDS� .HPDPSXDQ�
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Pecahan Kelas VII Smp 
Muhammadiyah-���5DQWDXSUDSDW´����1R������������27±33. 
10 'HZL�5DWQD�6DUL�$QG�)DLUX]D�$PUR]L��³$QDOLVLV�(IHNWLYLWDV�3HPEHODMDUDQ�-DUDN�-DXK�
(Pjj) Di Politeknik Penerbangan Surabaya (Studi Kasus Saat Terjadi Wabah Covid-����´�
Jurnal Penelitian Politeknik Penerbangan Surabaya 5, No. 2 (2020): 1±10. 
11 3HPEHODMDUDQ�� ,QVWUXFWLRQ�� $QG� .RQVHS�� ³(IHNWLYLWDV� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� 'LUHFW�
Instruction (DI) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada 
Materi Pecahan Kelas Vii Smp Muhammadiyah-���5DQWDXSUDSDW�´ 
12 0XUQL��+HOPD��$QG�0LUQD��³(IHNWLYLWDV�3HQJJXQDDQ�%DKDQ�$MDU�.DONXOXV�%HUEDVLV�,FW�
Terintegrasi Masalah Kontekstual Untuk Meningkatkan Aktivitas, Motivasi, Dan Hasil 
%HODMDU�0DKDVLVZD�´ 
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dalam mencapai tujuannya. Jika tujuan dari suatu organisasi tersebut 
bisa tercapai maka itu dapat dikatakan efektif, sebaliknya jika 
tujuannya tidak dapat tercapai maka tidak bisa dikatakan efektif.  

Konsep pengertian efektifitas yang sama juga digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Banyak pendapat para ahli yang 
mengemukakan pendapatnya tentang efektifitas pembelajaran. 
Menurut Supriyono, efektifitas cenderung merujuk pada daya dan 
hasil guna seluruh komponen pembelajaran yang telah dirancang 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang 
efektif mencakup keseluruhan tujuan pembelejaran baik yang 
berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembelajaran yang efektif 
akan memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu. 13 

Menurut Rohmawati, efektifitas pembelajaran adalah ukuran 
keberhasilan suatu proses interaksi yang terjadi antara siswa dengan 
siswa, dan antara siswa dengan pendidik dalam suatu situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.14 Efektifitas 
pembelajaran dapat dilihat dari aktifitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan 
konsep materi dalam pembelajaran. 

Menurut Slavin ada empat indikator yang digunakan untuk 
mengukur efektifitas suatu pembelajaran, yaitu mutu pengajaran, 
tingkat pengajaran, insentif dan waktu. Maka, suatu pembelajaran 
dikatakan efektif apabila mencakup semua indikator efektifitas 
pembelajaran tersebut dan hasil belajar mencapai nilai > 70.15 
Sedangkan menurut Bistari Basuni indikator efektifitas 
pembelajaran ada 5, yaitu meliputi pengelolaan pelaksaan 
pembelajaran, proses komunikatif, respon peserta didik, aktifiotas 

 
13 (��$��	�3XUQRPR�DQG�$��5RKPDQ��³(IHNWLYLWDV�3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�3URMHFW�
Based Learning (PJBl) Berbasis Maple 0DWDNXOLDK�.DONXOXV� /DQMXW� ,L�´� Jkpm 2, no. 2 
(2015): 20±24, https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/article/view/1700/1749. 
14 Febrilia Anjarsari, Metode Pembelajaran Matematika Inovatif, Www.Wordpress.Com, 
2013, Https://Febriliaanjarsari.Wordpress.Com/2013/01/21/Metode-Pembelajaran-
Matematika-Inovatif/. 
15 5REHUW�(�6ODYLQ�HW�DO���³(IIHFWLYH�5HDGLQJ�3URJUDPV�IRU�WKH�(OHPHQWDU\�*UDGHVௗ��$�
Best-(YLGHQFH�6\QWKHVLV�´��������±77. 
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belajar dan hasil belajar. Hasil pembelajaran dikatakan efektif bila 
rata-rata hasil belajar siswa mencapai nilai 70. 16  

Belajar adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara 
sadar untuk memperoleh suatu perubahan dalam dirinya. Perubahan 
yang dimaksud adalah berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya, 
baik dari segi perilaku, pengetahuan, atau keterampilan.17 Belajar 
biasanya dilakukan dengan mencari suatu informasi baru atau 
pengalaman baru. Banyak para ahli yang berpendapat tentang 
definisi belajar. Menurut W.S. Winkel, pengertian belajar adalah 
suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menyebabkan adanya perubahan dari 
seseorang dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai sikap.18 Perubahan itu bersifat relatif secara konstan dan 
berbekas. Menurut Sugihartono, belajar merupakan suatu proses 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam mewujudkan perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi terhadap lingkungan sekitar.19 Sedangkan 
belajar menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatu proses 
dan kegiatan, bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi mengalami. Hasil belajar yang ditunjukkan 
bukan merupakan penguasaan hasil daripada latihan, melainkan 
merupakan suatu perubahan. 20 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
aktivitas baik secara fisik maupun psikis, suatu proses, dan suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru, melalui interaksi yang 
dilakukan terhadap lingkungan sekitar yang diindikasikan dengan 

 
16 %LVWDUL�%DVXQL��³.216(3�'$1�,1',.$725�3(0%(/$-$5$1�()(.7,)´��-XUQDO�
Kajian Pembelajaran dan Keilmuan Vol. 1 No 2, 2018). 
17 6DPVXO�0DDULI��³,QWHJUDVL�0DWHPDWLND�'DQ� ,VODP�'DODP�3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�´�
Infinity Journal 4, No. 2 (2015): 223, Https://Doi.Org/10.22460/Infinity.V4i2.85. 
18 $�� 1XUXO� $LQXQ�� ³$QDOLVLV� 3HPDKDPDQ� .RQVHS� 'DODP� 0HQ\HOHVDLNDQ� 6RDO� 3ROD�
%LODQJDQ�3DGD�6LVZD�.HODV�9LLL�6PS�3HVDQWUHQ�*XSSL�6DPDWD�.DEXSDWHQ�*RZD�´�������
1±129. 
19 .ULVGLDQWR� +DGLSUDVHW\R�� $QQLVD� 3ULPD� ([DFWD�� $QG� $O\DD�0DKDUDQL�� ³0DWHPDWLND�
Dengan Pembelajaran Dalam Jaringan ( Daring ) Selama Masa Darurat Covid-19 Pada 
6LVZD�.HODV�9LLL�6PS�1HJHUL���1JDGLURMR�7DKXQ�$MDUDQ������������´�9L����������±12. 
20 Anjarsari, Metode Pembelajaran Matematika Inovatif. 
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adanya suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dalam 
dirinya.  

Untuk memperoleh suatu pengetahuan dan pemahaman baru, 
banyak sekali ilmu-ilmu yang harus dipelajari. Mulai dari ilmu 
agama, ilmu sosial, ilmu sains, ilmu matematika, ilmu ekonomi dan 
masih banyak lainnya. Salah satu yang terpenting diantaranya 
adalah ilmu matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu 
yang sangat penting untuk dipelajari, karena ruang lingkup 
penerapan ilmu matematika sangat banyak dan mencakup banyak 
aspek dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari kegiatan ekonomi 
bahkan dalam kegiatan beribadah semuanya membutuhkan 
matematika.21 Oleh karena itu, matematika tidak bisa terlepas dari 
kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran matematika menurut Muhsetyo adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian 
kegiatan sehingga siswa memperoleh informasi tentang bahan 
matematika yang akan dipelajari.22 Sedangkan menurut Brunner 
dalam tulisan Hudojo pembelajaran matematika adalah belajar 
tentang konsep dan struktur matematika yang terancang dalam 
materi yang dipelajari serta kemudian mencari hubungan antara 
konsep dan struktur matematika di dalamnya.23 Selain itu menurut 
Cobb, pembelajaran  matematika sebagai proses pembelajaran 
adalah aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif untuk 
menemukan dan mengkontruksi pengetahuan matematikanya. 
Belajar matematika berarti siswa belajar tentang konsep matematika 

 
21 3DXOXV�5R\� SXWUD�� ³.HFHPDVDQ�0DWHPDWLND�'DQ�&DUD�0HQJXUDQJLQ\D� ��0DWKHPDWLF�
$Q[LHW\�$QG�+RZ�7R�5HGXFH�,W���´�Jurnal Phytagoras 3, No. 2 (2014): 75±84. 
22 Dosmika Ria Simanjuntak, Mhd Nau Ritonga, And Muhammad Syahril Harahap, 
³$QDOLVLV� .HVXOLWDQ� %HODMDU� 6LVZD�0HODNVDQDNDQ� 3HPEHODMDUDQ� 6HFDUD� 'DULQJ� 6HODPD�
Masa Pandemi Covid-���2OHK�´�Mathematic Education Journal)Mathedu 3, No. 3 (2020): 
142±46, Http://Journal.Ipts.Ac.Id/Index.Php/. 
23 0XKDPPDG� 'DXW� 6LDJLDQ�� ³.HPDPSXDQ� .RQHNVL� 0DWHPDWLN� 'DODP� 3HPEHODMDUDQ�
0DWHPDWLND�´�Mes: Journal Of Matematics Education And Science2 2, No. 1 (2016): 58±
67. 
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yang terkandung dalam bahasan yang dipelajari serta mencari 
korelasi antar konsep matematika yang satu dengan lainnya.24  

Dari berbagai uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika merupakan suatu proses aktif dan 
konstruktif dalam belajar tentang konsep-konsep matematika serta 
hubungan yang ada antara konsep-konsep tersebut, sehingga siswa 
akan menemukan pengalaman dan pengetahuan melalui 
serangkaian kegiatan yang direncanakan di dalamnya.  

2. Aplikasi Maple 
Aplikasi Maple adalah suatu program aplikasi perangkat lunak 

(software) komputer yang diciptakan dan dikembangkan pertama 
kali pada tahun 1980 oleh grup Symbolic Computation di University 
of Waterloo Ontario, Kanada. Aplikasi ini diciptakan untuk 
keperluan matematika, statistika, dan komputasi aljabar.25 Pada 
tahun 1988, perusahaan Waterloo Maple inc, kemudian dibangun 
untuk mengkomersilkan perangkat lunak ini. Sedangkan untuk 
pengembangan perangkat Maple masih tetap dilakukan di 
laboratorium Waterloo University dan University of Western 
Ontario, dengan kontribusi dari beberapa universitas lain di 
Kanada.26  

Pada tahun 1990, grafis antarmuka pengguna pertama kali 
dikenalkan untuk Windows pada Maple versi 5. Pada tahun 2005, 
antarmuka pengguna dengan java mulai dikenalkan untuk windows 
di Maple versi 9. Pada tahun 2005, versi baru dari Maple hadir lagi 
dengan memperkenalkan mode dokumen sebagai bagian dari 
antarmuka penggunanya di Maple versi 10. Dua tahun berikutnya 
pada tahun 2007, Maple versi 11 diperkenalkan dengan fitur 
dokumen lingkungan yang cerdas untuk memfasilitasi antarmuka 
pengguna kurva belajar. Maple terus diperbarui dengan fitur-fitur 

 
24 5DKPLWD� )DMDUXGGLQ�$WVQDQ��0XK��<XOLD�*D]DOL�� ³-XUQDO� 3HQHOLWLDQ�0DWHPDWLND�'DQ�
3HQGLGLNDQ� 0DWHPDWLND�´� -XUQDO� 0HUFXPDWLNDࣟ�� -XUQDO� 3HQHOLWLDQ� 0DWHPDWLND� 'DQ�
Pendidikan Matematika 3, No. 2 (2019): 114±28. 
25 <XDQD��³.DONXOXV�'HQJDQ�Maple�´ 
26 (UZLQ�4RGDULDK�$QG�$JXQJ�,VPDL��³3HPEHODMDUDQ�.DONXOXV�'HQJDQ�%DQWXDQ�Maple�´�
Jurnal Humanity 8, No. 1 (2012): 144±54, 
Http://Ejournal.Umm.Ac.Id/Index.Php/Humanity/Issue/View/241/Showtoc. 
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yang lebih canggih yang diintegrasikan dengan optimal untuk 
kebutuhan penggunanya. 27 

Maple adalah suatu program interaktif yang meng-integrasikan 
kemampuan komputasi baik itu numerik maupun simbolik. 
Pemrograman dan visualisasi dari grafik yang dihasilkan oleh Maple 
dapat dikatakan sangat canggih dan membantu dalam 
menyelesaikan perhitungan matematis yang dianggap sulit. Maple 
dapat digunakan untuk banyak hal, mulai dari membuat dan 
menyelesaikan persamaan, mengGambar grafik, mencari nilai suatu 
fungsi, dan masih banyak lagi lainnya.  

Maple mempunyai banyak versi, yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Maple versi 13. Aplikasi Maple 13 dapat 
digunakan untuk membuat dokumen interaktif yang memungkinkan 
pemecahan masalah matematika dengan meng-input ekspresi 
matematika dalam format 2-D, yang menggunakan perintah Point-
and-Klik. Dengan Maple 13 pengguna juga bisa menggabungkan 
text dan ekspresi matematika pada satu baris yang sama. 
Menyisipkan Gambar, sketsa atau denah suatu daerah, 
menambahkan tabel, dan spreadsheet. Selain itu, Maple juga bisa 
mengGambarkan dan menghidupkan suatu permasalahan 
matematika ke dalam bentuk dua dan tiga dimensi. 28 

Maple merupakan suatu paket program sistem komputer aljabar 
(Computer Algebra System) yang dapat dioperasikan untuk 
melakukan perhitungan matematis.29 Sebagai suatu sistem Aljabar, 
Maple memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:  
a. Maple memungkinkan komputasi matematika yang disertai 

Gambar, grafik, dan simbol-simbol. 
b. Maple memuat paket-paket dan ekspresi matematika yang siap 

pakai dalam jumlah cukup banyak sehingga lebih memudahkan 
penggunanya serta unggul dalam penyelesaian masalah 
matematika.  

 
27 <XDQD��³.DONXOXV�'HQJDQ�Maple�´ 
28 (UZLQ� 4RGDUL\DK� (W� $O��� ³3HPEHODMDUDQ� .DONXOXV� 'HQJDQ� %DQWXDQ� Maple Erwin 
4RGDUL\DK���	�$JXQJ�'HGGLOLDZDQ�,VPDL���´�Jurnal Humanity 8, No. September (2012): 
144±54. 
29 4RGDULDK�$QG�,VPDL��³3HPEHODMDUDQ�.DONXOXV�'HQJDQ�%DQWXDQ�Maple�  ́
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c. Maple dapat digunakan sebagai bahasa pemrograman sehingga 
pengguna dapat mengimplementasikan algoritma matematika 
yang baru.  

Sebagai suatu perangkat lunak, Maple banyak menyediakan 
fasilitas khusus dalam bidang Maple yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran Kalkulus. Salah satu fasilitas yang 
dimaksud adalah memudahkan pengguna untuk mencari 
penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan, mengGambar suatu 
fungsi eksponen, fungsi logaritma, fungsi trigonometri, dan fungsi 
hiperbolik. Maple juga bisa dilengkapi dengan fasilitas yang 
memudahkan penggunanya untuk mencari limit suatu fungsi, serta 
menentukan turunan dan integral suatu fungsi. Dengan tersedianya 
fasilitas-fasilitas tersebut maka Maple bisa dijadikan sebagai salah 
satu alat bantu pendukung perkuliahan Kalkulus melalui kegiatan 
praktikum. 

Untuk dapat menjalankan aplikasi Maple di komputer, 
sebelumnya harus dilakukan proses instalisasi perangkat lunak 
terlebih dahulu. Setelah aplikasi berhasil terpasang pada komputer 
maka Maple 13 sudah bisa digunakan untuk melakukan perhitungan 
matematis. Banyak sekali tools yang disediakan oleh aplikasi ini 
untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Salah satunya 
adalah untuk menyelesaikan permasalahan Integral. Perhatikan 
Gambar 1. 16.  

 
Gambar 2.1 

Sub Menu Tools Maple 13 
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Gambar 2.1 menampilkan beberapa sub menu Calculus-Single 
Variable. Adapun beberapa fungsi dari sub-sub yang ada pada 
Gambar 1 bisa dilihat pada Tabel 2.2.  

Tabel 2. 2  
Sub Menu Calculus-Single Variable 

1R� 0DWHUL 7RROV 
1.� $QWL�WXUXQDQ $QWLGHULYDWHV 
2. ,QWHJUDO�WDN�WHQWX ,QWHJUDWLRQV�PHWKRGV 
3. ,QWHJUDO�WHQWX ,QWHJUDWLRQV�PHWKRGV 
4. ,QWHJUDO�5LHPDQQ 5LHPDQQ�VXPV 
5. 1RWDVL�VLJPD ([SUHVVLRQ�6XP 
6. /XDV�GDHUDK ,QWHJUDWLRQV�PHWKRGV 
7. 9ROXPH�EHQGD�SXWDU 9ROXPH�RI�UHYROXWLRQ 

 

Itulah beberapa hal dasar yang harus diketahui untuk dapat 
mengoperasikan aplikasi Maple 13 dan menggunakannya untuk 
menyelesaikan masalah Kalkulus. Aplikasi ini tidak hanya 
menampilkan hasil akhir atau solusi permasalahan matematis yang 
ditemukan namun juga menampilkan langkah-langkah 
penyelesaiannya. Dalam mengoepasikan Maple terdapat beberapa 
operasi, fungsi dan perintah dasar yang perlu diketahui yang dapat 
dilihat pada Tabel 2.3, Tabel 2.4, dan Tabel 2.5.  

Tabel 2. 3 
Daftar Operator Maple  

1R� 2SHUDVL )XQJVL 0DSOH 
��  � 3HQMXPODKDQ� ݔ ൅  ݕ
��  � 3HQJXUDQJDQ� ݔ െ  ݕ
��  � 3HPEDJLDQ� ݔ

ݕ
 

��  
 3HUNDOLDQ� ݔǤ  ݕ
��  VTUW $NDU� ξݔ 
��  A 3DQJNDW� ݔଶ 
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Tabel 2. 4 
Daftar Fungsi Maple  

1R�� )XQJVL 3HULQWDK� 0DSOH� 
��  (NVSRQHQVLDO� H[S�[� ࢞ࢋ 
��  /RJDULWPD ORJ�[��DWDX�OQ�[� OQ�[� 
��  7ULJRQRPHWUL VLQ�[���FRV�[���

WDQ�[� 
VLQ�[���FRV�[���

WDQ�[� 
��  5DGLDQ� 3L� ࣊ 

 
Tabel 2. 5 

Daftar Perintah Dasar Maple  

1R�� 3HULQWDK� 0DNQD �0DSOH 
��  DEV�[� $EVROXW� ȁݔȁ 
��  ,QILQLW\ .H�WDN�KLQJJD�DQ� λ 
��  � )DNWRULDO ������������« 
��  �,� 1LODL�LPDMLQHU��L ξെͳ �� 
��  (YDOI>Q@ 0HQJHYDOXDVL�ELODQJDQ�

VDPSDL�Q�DQJND�VLJQLILNDQ� 
HYDOI>��@ 

��  (YDO 0HQJKLWXQJ�EHQWXN�DOMDEDU�
\DQJ�GLWXQMXNNDQ�SDGD�
YDULDEHO�WHUWHQWX� 

HYDO�I��[ �� 

��  6ROYH 0HQ\HOHVDLNDQ� SHUVDPDDQ�
DWDX�SHUWLGDNVDPDDQ� 

VROYH�I� 

��  )VROYH 0HQ\HOHVDLNDQ�
SHUPDVDODKDQ� PDWHPDWLND�
GHQJDQ� PHPEHULNDQ� KDVLO�
QXPHULN� 

IVROYH�I� 

��  D�PRG�E� 0RGXOR� D�PRG�E 
���  VXEV� 6XEVWLWXVL�YDULDEHO�WHUWHQWX� VXEV�[� ���I� 
���  LQW� ,QWHJUDO� LQW�I��[�� 
���  GLII 7XUXQDQ� GLII�I��[�� 
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3. Pemahaman Konsep Matematis  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman 

berasal dari kata paham yang berarti pengertian, pendapat, aliran, 
mengerti benar (akan), tahu benar (akan), pandai, dan mengerti 
dengan benar (tentang suatu hal). Menurut Susanto, pemahaman 
adalah suatu proses yang terdiri atas kemampuan untuk 
menerangkan dan menggambarkan kembali tentang sesuatu, mampu 
memberikan contoh, dan mampu memberi penjelasan yang lebih 
luas serta memberikan uraian dan gagasan yang lebih kreatif.30 
Sedangkan menurut Mulyasa, pemahaman adalah kedalaman 
kemampuan kognitif dan afektif yang dimiliki oleh seseorang.31 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan 
memahami suatu materi sehingga dapat menemukan cara sendiri 
untuk menggambarkan dan menjelaskan materi tersebut.  

Dalam pembelajaran matematika, setiap materi terdiri dari 
beberapa konsep yang harus dikuasai oleh siswa. Konsep tersebut 
saling berkaitan antara yang satu dengan lainnya. Sehingga untuk 
maju ke materi berikutnya, siswa dituntut untuk memahami terlebih 
dahulu konsep sebelumnya dengan baik. 32 

Konsep dalam matematika atau biasa disebut konsep matematis 
adalah suatu ide atau cara untuk mengklasifikasi objek-objek 
matematika agar selanjutnya bisa digambarkan atau dijelaskan ke 
dalam bentuk contoh, sehingga siswa dapat memahami keterkaitan 
atau hubungan antar materi yang diajarkan dengan jelas. 
33Pemahaman konsep matematis menjadi salah satu tujuan penting 

 
30 'UV��,�.HWXW�'DUPD��0�3G��'UV��,�.HWXW�'DUPD��0�3G���³(IHNWLYLWDV�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�
Matematika Berbasis Software Maple Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar 
3DGD�0DKDVLVZD�-XUXVDQ�7HNQLN�0HVLQ�3ROLWHNQLN�1HJHUL�%DOL�´�Jurnal Teknodik, 2013, 
1±14, https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.84. 
31 5RV\LGDK��6HW\DZDWL��$QG�$ZDOXGLQ��³3HQJHPEDQJDQ�%DKDQ�$MDU�%HUEDQWXDQ�6RIWZHUH�
0DSHO�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�3HPDKDPDQ�.RQVHS�0DWHPDWLV�0DKDVLVZD�´ 
32 /DOX� 6DSDUZDGL�� ³.HPDPSXDQ� 0DKDVLVZD� 3URJUDP� 6WXGL� 3HQGLGLNDQ� 0DWHPDWLND�
Dalam Memahami Konsep Kalkulus Diferensial Dan Kalkulus Integral Dengan 
Menggunakan Maple�´�UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2018): 
275±82, https://doi.org/10.30738/.v6i2.2630. 
33 $QLWD�6UL�5HMHNL�+XWDJDRO�$QG�0HOLQGD�5LVPDZDWL�� ³3HQHUDSDQ�0XOWLPHWRGH�8QWXN�
0HQLQJNDWNDQ�3HPDKDPDQ�.RQVHS�0DWHPDWLV�0DKDVLVZD�´�J-3LPDWࣟ��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�
Matematika 1, No. 1 (2019): 49±56, Https://Doi.Org/10.31932/J-Pimat.V1i1.409. 
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dalam pembelajaran matematika. Hal ini berarti setiap materi 
matematika yang telah diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar 
untuk diingat dan dihapal, melainkan diharapkan agar siswa mampu 
menjelaskan kembali suatu konsep materi yang sudah dipelajari, 
dengan caranya sendiri dan memberikan contoh yang berbeda.34  

Pemahaman konsep matematis merupakan dasar utama dalam 
pembelajaran matematika. Herman mengatakan bahwa belajar 
matematika memerlukan pemahaman konsep matematis yang kuat, 
sebab konsep matematis inilah yang akan melahirkan suatu rumus. 
Namun, pemahaman konsep matematis siswa terhadap konsep 
matematika saat ini masih lemah dan beberapa konsep lainnya ada 
yang dipahami dengan pemahaman yang keliru. Hal ini disebabkan 
karena matematika masih dianggap ilmu yang sukar, sulit, dan 
rumit.35 Karena pemahaman konsep matematis yang masih lemah, 
ketika menemui masalah matematika yang berbeda sedikit saja, 
siswa akan kesulitan. Hal ini berakibat pada rendahnya hasil belajar 
matematika siswa.36 

Menurut Anderson, siswa dikatakan memiliki pemahaman 
matematis yang mumpuni ketika siswa sudah mampu 
menyampaikan kembali makna pesan yang didapat pembelajaran 
bentuk komunikasi lisan, tulis, dan grafik.37 Perkembangan siswa 
terhadap pemahaman konsep matematis dapat dilihat dengan 
beberapa indikator. Indikator pemahaman konsep matematis 
berikut:  
a. Mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  
b. Mampu mengklarifikasi objek berdasarkan dipenuhi dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut  
 

34 5LQL� +DVZLQ� 3DOD�� ³(IHNWLYLWDV� 3HQGHNDWDQ� .RQWHNVWXDO� 'LWLQMDX� 'DUL� 3HPDKDPDQ�
.RQVHS�0DWHPDWLV�6LVZD�´�Applied Microbiology And Biotechnology 85, No. 1 (2016): 
2071±79. 
35 /DOX�6XFLSWR��³3HQLQJNDWDQ�3HPDKDPDQ�0DKDVLVZD�7HUKDGDS�0DWHUL´����1R������������
852±59. 
36 %XGL� 0XO\RQR� DQG� +DSL]DK� +DSL]DK�� ³3HPDKDPDQ� .RQVHS� 'DODP� 3HPEHODMDUDQ�
0DWHPDWLND�´�KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2018): 103±22, 
https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol3no2.2018pp103-122. 
37 )DNKULQQLVDN�)H\]DU��³$QDOLVLV�3HPDKDPDQ�.RQVHS�0DWHPDWLV�6LVZD�0HODOXL�0RGHO�
Pembelajaran Teams-Games-7RXUQDPHQWV�3DGD�%DQJXQ�5XDQJ�6LVL�'DWDU�´�QR��F���������
5±12. 
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c. Mampu mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang sudah 
dipelajari  

d. Mampu menerapkan konsep secara logis  
e. Mampu memberi contoh baru atau contoh lawan dari konsep 

yang dipelajari  
f. Mampu menyajikan konsep tersebut dalam berbagai bentuk 

berbeda seperti tabel, grafik, diagram, sketsa, atau cara lainnya.  
g. Mampu mengaitkan berbagai konsep dalam tersebut dengan hal 

lainnya dalam matematika maupun di luar matematika  
h. Mampu menentukan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

38 
Pendapat di atas didukung dengan pendapat Sanjaya yang 

merincikan indikator pemahaman konsep matematis sebagai 
berikut:39 
a. Mampu menerangkan kembali secara verbal mengenai konsep 

yang telah dipelajarinya 
b. Mampu menyajikan situasi matematika yang ditemui dengan 

berbagai cara serta mengetahui persamaan dan perbedaannya  
c. Mampu mengklasifikasi objek-objek yang ada telah memenuhi 

atau tidaknya persyaratan untuk membangun konsep tersebut  
d. Mampu menerapkan korelasi antar konsep dan prosedur  
e. Mampu memberikan contoh selain dari contoh konsep yang 

sudah dipelajari  
f. Mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari secara 

logaritma  
g. Mampu mengembangkan konsep yang dipelajari tersebut  

 
 
 

 
38 Feyzar. )DNKULQQLVDN��³$QDOLVLV�3HPDKDPDQ�.RQVHS�0DWHPDWLV�6LVZD�0HODOXL�0RGHO�
3HPEHODMDUDQ�7HDPV�*DPHV�7RXUQDPHQW�3DG�%DQJXQ�UXDQJ�6LVL�GDWDU´ 
39 5G��5LQD�5RVPDZDWL�DQG�7HQL�6ULWUHVQD��³.HPDPSXDQ�3HPDKDPDQ�.RQVHS�0DWHPDWLV�
Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Aljabar Dengan Menggunakan 
3HPEHODMDUDQ�'DULQJ�´�Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2021): 275±
90, https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i2.1261. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indikator pemahaman 
konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

Mahasiswa dikatakan paham terhadap materi yang diajarkan 
jika ia mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
Maksudnya disini, dalam mengerjakan soal mahasiswa akan 
mampu menjawab sesuai dengan definisi materi yang dipelajari.  

b. Mampu menyajikan konsep dalam bentuk lainnya  
Mahasiswa dianggap memahami materi yang diajarkan jika 

mampu menyajikan atau mengungkapkan konsep dalam bentuk 
lainnya. Meskipun sudah disajikan dalam representasi berbeda 
namun ia mampu menyelesaikan soal berdasarkan definisi yang 
sudah dipelajari.  

c. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari 
Mahasiswa dianggap memahami materi yang diajarkan jika 

mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. Namun 
pengembangan yang dimaksud tetap berdasar pada definisi yang 
sudah dipelajari.  

4. Integral  
Kalkulus dalam Bahasa latin Calculus berarti batu kecil yang 

digunakan untuk menghitung. Kalkulus menurut bahasa artinya 
cabang ilmu matematika yang mencakup Limit, Turunan, Integral, 
dan Deret tak hingga. Kalkulus adalah suatu cabang ilmu 
matematika yang mempelajari tentang analisis tingkat perubahan 
dari suatu fungsi dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kalkulus memiliki ladang implementasi yang cakupannya luas 
seperti dalam bidang Sains, bidang Teknik, juga bidang Ekonomi. 
Kalkulus juga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
matematika yang tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan 
aljabar elementer.  

Sejarah perkembangan Kalkulus terbagi menjadi beberapa 
periode zaman, mulai dari zaman kuno, zaman pertengahan, dan 
zaman modern. Kalkulus pada zaman kuno mulai muncul namun 
tidak dikembangkan dengan baik. Dimana pada zaman tersebut 
Archimedes mulai menemukan perhitungan volume dan luas yakni 
pada tahun 1800 SM. Selanjutnya pada zaman pertengahan, seorang 
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matematikawan india bernama Aryabhata, menunculkan persamaan 
deferensial dasar melalui konsep tak hingga untuk mengekspresikan 
masalah perhitungan astronomi. Selanjutnya itulah yang 
mengantarkan Bhaskara II pada abad ke-12 untuk mengembangkan 
bentuk awal turunan yang berisi tentang oerubahan yang sangat 
kecil tak terhingga dan menjelaskan bentuk awal teorema Rolle. 
Kemudian, pada tahun 1000, seorang matematikawan Irak Bernama 
Ibnu Al-Haytham (Alhazen) menjadi orang pertama yang 
menurunkan rumus perhitungan hasil penjumlahan pangkat empat 
menggunakan induksi matematika dan mengembangkan suatu 
metode untuk menurunkan rumus umum dari hasil pangkat integral 
yang sangat penting untuk perkembangan Kalkulus Integral.  

Pada abad-12, seorang matematikawan Persia Bernama Sharaf 
al-Din al-Tusi berhasil menemukan turunan dari suatu fungsi kubik, 
penemuan ini adalah suatu hal yang penting dalam Kalkulus 
diferensial. Pada abad ke-14, Madhava bersama dengan 
matematikawan dari mazhab astronomi menjelaskan kasus khusus 
dari deret Taylor. Pada abad ke-17, pada tahun 1668, Leibniz dan 
Newton mempublikasi hasil pemikiran mereka ke dunia dan mereka 
berdua kemudian dianggap sebagai penemu Kalkulus. Leibniz 
mengembangkan notasi Kalkulus yang digunakan sampai sekarang 
seperti integral, sedangkan Newton mengaplikasikan Kalkulus 
dalam bidang fisika.  

Ketika Newton dan Leibniz mempublikasikan hasil penelitian 
mereka untuk pertama kalinya dalam waktu yang berdekatan, 
sehingga hal itu mengakibatkan kericuhan diantara para 
matematikawan tentang siapa yang dianggap lebih pantas menerima 
penghargaan. Sejak saat itu, para ilmuan dan matematikawan 
lainnya kemudian ikut memberikan kontribusi pemikiran mereka 
untuk pengembangan Kalkulus hingga seperti Kalkulus yang kita 
kenal sekarang.  

Kalkulus terbagi menjadi 2, yaitu Kalkulus diferensial dan 
Kalkulus Integral yang saling berkorelasi dengan teorema dasar 
Kalkulus. Mempelajari Kalkulus adalah menjadi dasar atau kunci 
utama untuk mempelajari cabang ilmu matematika lainnya yang 
lebih tinggi, seperti analisis aljabar.  
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Salah satu bagian Kalkulus yaitu Kalkulus Integral. Integral 
adalah kebalikan dari deferensial. Integral disebut juga sebagai 
invers dari turunan. Selain itu, integral juga sering disebut dengan 
antiturunan. Jadi Kalkulus Integral adalah ilmu Kalkulus yang 
mempelajari perubahan suatu fungsi dengan menggunakan 
kebalikan atau invers dari deferensial.  

Adapun beberapa materi yang dipelajari dalam Kalkulus 
Integral ialah seperti, anti turunan, notasi jumlah dan sigma, 
pendahuluan luas, integral tentu, teorema dasar Kalkulus, sifat-sifat 
integral tentu, luas daerah bidang rata, volume benda dalam bidang, 
volume benda putar, Panjang kurva pada bidang, luas permukaan 
datar. 

Dalam penelitian ini materi yang akan diberikan kepada subjek 
penelitian adalah Integral. Integral adalah antideferensial atau anti 
turunan yang merupakan operasi invers (balikan) dari 
pendeferensialan. Integral terbagi menjadi dua, yaitu Integral tak 
tentu dan Integral tentu. Integral tak tentu (Undefinite Integral) 
adalah integral dengan bentuk variabel integrasi yang tidak memiliki 
batas, sehingga integrasi dari sebuah fungsi akan menghasilkan 
banyak kemungkinan dan hanya bisa dinyatakan sebagai bentuk 
umum. Berikut rumus umum Integral tak tentu yang dapat dilihat 
pada persamaan (1) dan (2) dan (3).  

නܽ ݔ݀� ൌ ݔܽ ൅ ܿ ��� 

නݔ௡ ݔ݀� ൌ
ͳ

݊ ൅ ͳ
௡ାଵݔ ൅ ܿ�Ǣ �݊� ് െͳ 

 
��� 

නܽݔ௡ ݔ݀� ൌ
ܽ

݊ ൅ ͳ
௡ାଵݔ ൅ ܿ�Ǣ �݊� ് െͳ ��� 

Contoh:  
1. Tentukanlah Integral dari:  

a. ׬ ͵  ݔ݀
b. ׬ ଶݔ  ݔ݀
c. ׬ Ͷݔଶ  ݔ݀
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Penyelesaian:  
a. ׬ ʹ ݔ݀� ൌ ݔʹ ൅ ܿ 
b. ׬ ଶݔ ݔ݀� ൌ ଵ

ଶାଵ
ଶାଵݔ ൅ ܿ ൌ ଵ

ଷ
ଷݔ ൅ ܿ 

c. ׬ ଶݔʹ ݔ݀� ൌ ଶ
ଶାଵ

ଶାଵݔ ൅ ܿ ൌ ଶ
ଷ
ଷݔ ൅ ܿ 

Integral tentu (Definite Integral) adalah integral dengan bentuk 
variabel integrasi yang memiliki batasan (batas atas dan batas 
bawah) yang dituliskan di bagian atas dan bawah notasi integral. 
Batas atas dan bawah inilah yang nantinya akan digunakan untuk 
menentukan nilai Integral tersebut. Rumus umum Integral tentu 
dapat dilihat pada persamaan (4).  

න݂ሺݔሻ݀ݔ ൌ ሺܾሻܨ െ ሺܽሻܨ
௕

௔

 ���� 

Keterangan:  

a = Batas bawah: b = Batas atas  

Contoh: 

1. Tentukanlah nilai Integral dari:  
a. ׬ �ଶݔ

ଵ  ݔ݀

b. ׬ �ଶݔʹ
ଵ  ݔ݀

c. ׬ ଶ�ଶݔ
ଵ  ݔ݀

Penyelesaian: 
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C. Kerangka Berpikir  
Dalam mempelajasri ilmu matematika, pemahaman konsep 

matematis adalah salah satu hal yang sangat penting. Karena 
matematika sendiri terdiri konsep yang memeiliki kaitan antar konsep 
yang satu dengan konsep yang lain. Jika suatu konsep dasar 
matematika tidak dipahami dengan baik maka untuk memahami 
konsep matematika selanjutnya pasti akan menghadapi kesulitan 
Pemahaman konsep matematis yang tinggi akan membuat mahasiswa 
dengan mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga 
tidak akan kesulitan pada materi-materi berikutnya. Namun, 
mahasiswa seringkali merasa kesulitan untuk memahami materi 
matematika yang diajarkan. Salah satunya yaitu pada materi Integral. 
Materi Integral terdapat pada mata Kuliah Kalkulus Integral, dalam 
mata kulian ini terdapat banyak perhitungan yang rumit sehingga 
tingkat pemahaman konsep matematis mahasiswa dilihat dari hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah ini tergolong rendah. Salah satu 
penyebabnya adalah kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep 
matematis materi dasar dalam mata kuliah Kalkulus Integral ini yaitu 
konsep matematis materi Integral Tak Tentu dan Integral Tentu.   

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, kijni 
sudah tercipta banyak aplikasi-aplikasi canggih yang dapat menunjang 
perhitungan matematis. Salah satunya adalah aplikasi Maple. Aplikasi 
Maple dapat digunakan untuk membantu mahasiswa melakukan 
perhitungan matematis yang rumit. Dalam aplikasi Maple terdapat 
bnyak menu yang khusus untuk melakukan perhitungan kalkulus. 
Misalnya, untuk mencari penyelesaian persamaan, menentukan limit 
dan turunan suatu fungsi, mencari nilai integral suatu fungsi, dan 
beberapa menu lainya. Aplikasi Maple ini juga terkesan mudah 
dipahami jika dari tampilannya dan aolikasi Maple ini juga terseida 
dalam versi tidak berbayar. Oleh karena itu, aolikasi ini dianggap 
sebagai yang paling tepat untuk dijadikan sebagai media penunjang 
pembelajaran untuk mata kuliah Kalkulus Integral khususnyabuntuk 
materi Integral Tak Tentu dan Integral tentu. Namun penerapan 
pembelajaran dengan aplikasi ini masih jarang diteemukan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan maksud untuk mengetahui efektifitas pembelajaran 
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matematika dengan berbantuan aplikasi Maple untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa khususnya pada materi 
Integral.  

Bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada 
Gambar 2.  

 

 

Gambar 2.2 
Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, definisi operasional, dan 
kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini 
adalah pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple 13 efektif 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa pada 
materi Integral.  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian Quasi Eksperimental Design. Quasi Eksperimental Design 
adalah rancangan penelitian eksperimen yang tidak memenuhi syarat 
penelitian eksperimen. Dalam pendekatan Quasi Eksperimental Design 
peneliti tidak mampu mengontrol semua variabel yang mempengaruhi.  
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian dengan pendekatan 
Quasi Eksperimental Design yaitu menentukan anggota kelompok 
terlebih dahulu dengan cara acak lalu memberikan tes awal untuk 
mengukur kemampuan awal kelompok tersebut. Langkah selanjutnya 
adalah memberikan stimulus atau sebuah perlakuan dan langkah 
terakhir adalah memberikan soal tes akhir untuk mengukur kemampuan 
akhir.40  

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan tujuan menjelaskan 
hubungan antar variabel, dan menguji sebuah hipotesis dengan teori 
yang sudah ada, Oleh karena itu peneliti memilih jenis penelitian 
kuantitatif karena searah dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan yaitu untuk melihat  
efektifitas pembelajaran matematuka berbantuan aplikasi Maple untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa pada materi 
Integral.  

B. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah kelompok manusia, binatang, tumbuhan, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama-sama dan direncanakan 
sebagai target kesimpulan hasil akhir suatu penelitian. Populasi 
mencakup semua elemen pembangun dalam suatu penelitian atau 
observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 101 mahasiswa semester 
1 Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Mataram tahun ajaran 2023/2024.  

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mangacu pada pendapat dari Arikunto. Menurut Arikunto apabila 

 
40 P T Bumi Aksara, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bumi Aksara, 2021). 
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subjek penelitian kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya. 
Tetapi jika subjek penelitian lebih Dari 100 orang maka dapat diambil 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 41 sehingga banyak sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini ditentukan dengan perhituangan pada 
persamaan (5) 

%DQ\DN�6DPSHO�  �����î�%DQ\DNQ\D�SRSXODVL� 
 � ଶହ
ଵ଴଴

�î����� 
 ������ 
 ���� 

��� 

 

Berdasarkan perhitungan, banyak sampel yang diperlukan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 25 orang atau lebih. Menurut Kerlinger 
dan Lee jumlah minimal sampel untuk penelitian kuantitatif adalah 
sebanyak 30 orang.42  

Pengambilan sampel ada penelitian ini dilakukan dengan desain 
Nonprobability Sampling. Karena dengan desain Nonprobability 
Sampling dapat memberikan informasi yang sangat berguna dalam 
sebuah populasi. Sesuai dengan penelitian ini makan digunakanlah  
teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel terbatas dengan menentukan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti.43 Kiteria yang menjadi pertimbangan 
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah 
mempelajari materi Integral saat duduk di bangku sekolah. Maka, 
berdasarkan kriteria tersebut peneliti telah memilih sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 31 mahasiswa.  

 
 

 
41 $ULNXQWR�6XKDUVLPL��³3HQGHNDWDQ�3HQHOLWLDQ´��-DNDUWD��5LQHND�&LSWD�������� 
42 Suharsimi. 
43 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, Universitas Terbuka, 2019, 
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/download/83/65%0Ah
ttp://www.embase.com/search/results?subaction=viewrecord&from=export&id=L603546
864%5Cnhttp://dx.doi.org/10.1155/2015/420723%0Ahttp://link.springer.com/10.1007/97
8-3-319-76. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanan penelitian ini sudah dilakukan mulai tanggal 

24 Agustus 2023 sampai tanggal 14 September 2023. Penelitian ini 
dilaksanakan di Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram.  

D. Variabel Penelitian 
Dalam suatu penelitian pasti terdapat variabel terikat dan 

variabel bebas.  Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan 
menjadi objek penelitian. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple dalam mata kuliah 
Kalkulus, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah pemahaman konsep 
matematis mahasiswa. 

E. Desain Penelitian  
Menurut Nasution, desain penelitian adalah suatu rencana yang 

berisi cara mengumpulkan data, mengolah data, dan menganalisis data 
secara sistemastis agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan 
efektif sesuai dengan tujuan penelitian.44 Menurut Fachrudin, desain 
penelitian adalah perincian tentang prosedur kerja yang dilakukan mulai 
dari waktu pelaksanaan penelitian, kemudian arah penelitian dan 
menggambarkan tentang penelitian itu jika sudah terlaksana. 45 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai kondisi lingkungan dan 
kaitannya dengan berbagai variansi. Penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif ada banyak jenisnya, namun metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimen adalah metode yang dilakukan untuk 
menjelaskan sesuatu yang akan terjadi pada suatu variabel ketika diberi 
perlakuan tertentu. Dalam bidang pendidikan, metode penelitian 
eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mengetahui ada 

 
44 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 
Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, 
Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2020. 
45 0XKDPPDG�5LMDO�)DGOL��³0HPDKDPL�'HVDLQ�0HWRGH�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI�´�HUMANIKA 
21, no. 1 (201): 33±54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
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tidaknya pengaruh suatu perlakuan baru atau tertentu yang dilakukan 
dengan sengaja terhadap objek dalam suatu keadaan tertentu.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Quasi Eksperiment dengan model One-Group Pretest-Postest. Untuk 
melakukan penelitian dengan menerapkan desain model ini, penelitian 
dilakukan terhadap satu kelas saja dengan pemberian pretest dan 
posttest sebagai alat untuk melihat perbedaan atau perubahan sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan.   

F. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian  
Instrumen penelitian ini menggunakan tes. Adapun tes yang 

diberikan berupa 3 butir soal uraian Kalkulus. Hasil dari tes ini 
diharapkan dapat menunjukkan kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa terhadap materi Kalkulus yang sudah diajarkan dengan 
bantuan aplikasi Maple. Adapun kisi-kisi tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis mahasiswa disajikan pada Tabel 3. 1.  

 
Tabel 3. 1 

Kisi-kisi Instrumen Tes 
 

1R� 
,QGLNDWRU�
6RDO 

,QGLNDWRU�3HPDKDPDQ�.RQVHS 
1RPRU�
6RDO 

��  
,QWHJUDO�WDN�

WHQWX 

0DKDVLVZD�PDPSX�PHQ\DWDNDQ�XODQJ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�VXGDK�GLSHODMDUL 

� 

��  
0DKDVLVZD� PDPSX� PHQ\DMLNDQ�
NHPEDOL� NRQVHS� LQWHJUDO� GDODP�
EHUEDJDL�EHQWXN�ODLQQ\D 

� 

��  
,QWHJUDO�
7HQWX 

0DKDVLVZD� PDPSX� PHQJHPEDQJNDQ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�WHODK�GLSHODMDUL 

� 

 
G. Teknik Pengumpulan Data/ Prosedur Penelitian  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar merupakan suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang sudah diajarkan sehingga bisa mengambil 
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kesimpulan tingkat paham dan perkembangan siswa dalam proses 
pembelajaran. Menurut Nurjanah tes adalah salah satu alat yang 
digunakan sebagai sarana untuk menentukan penilaian dan sebagai 
bahan evaluasi. Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat ukur 
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi baru yang sudah 
diajarkan, selain itu hasil tes bisa digunakan sebagai data dan bahan 
evaluasi.46  

Dalam penelitian ini tes yang diberikan kepada sampel ada dua, 
yakni Pretest dan Postest. Dalam lembar Pretest terdapat 3 butir soal 
uraian yang memuat konsep dasar Integral (integral tak tentu dan 
integral tentu). Pemberian Pretest ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan pembelajaran dengan 
berbantuan aplikasi Maple. Kemudian dalam lembar Postest juga 
terdapat 3 butir soal uraian. Pemberian pposttest ini bertujuan untuk 
melihat dan mengukur sejauh mana pemahaman konsep matematis 
mahasiswa setelah menerima perlakuan berupa pembelajaran dengan 
berbantuan aplikasi Maple. Pedoman penskoran tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis disajikan pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2 
Penskoran Instrumen Penelitian 

1R��
6RDO 

,QGLNDWRU� 5HVSRQ 6NRU� 

��  0DKDVLVZD� PDPSX�
PHQ\DWDNDQ� XODQJ�
NRQVHS� LQWHJUDO� \DQJ�
VXGDK�GLSHODMDUL 

7LGDN�PHPEHULNDQ�
MDZDEDQ�DWDX�KDQ\D�
PHQXOLV�NHPEDOL�VRDO�\DQJ�
GLEHULNDQ 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

 
46 I Komang. I Kadek Surya Atmaja Sukendra, Instrumen Penelitian, Journal Academia, 
2020. 
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0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

��  0DKDVLVZD�PDPSX�
PHQ\DMLNDQ�NHPEDOL�
NRQVHS�LQWHJUDO�GDODP�
EHUEDJDL�EHQWXN�
ODLQQ\D 

7LGDN�PHPEHULNDQ�
MDZDEDQ�DWDX�KDQ\D�
PHQXOLV�NHPEDOL�VRDO�\DQJ�
GLEHULNDQ 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 
 

� 

��  0DKDVLVZD�PDPSX�
PHQJHPEDQJNDQ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�
WHODK�GLSHODMDUL 

7LGDN�PHPEHULNDQ�
MDZDEDQ�DWDX�KDQ\D�
PHQXOLV�NHPEDOL�VRDO�\DQJ�
GLEHULNDQ 

� 
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0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

 

H. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa uji, diantaranya:  

1. Uji Instrumen 
Uji intsrumen dilakukan untuk melihat apakah butir soal 

layak atau tidak untuk digunakan sebagai intrumen penelitian. 
Untuk menentukan subjek dalam uji coba instrumen penelitian ini 
syaratnya adalah memiliki karakteristik yang sama dengan sampel. 
Subjek uji coba instrument penelitian ini diambil dari populasi yang 
sama yang tidak terpilih menjadi sampel. Subjek dalam uji coba 
instrumen yang terpilih adalah sebanyak 17 mahasiswa semester 1. 
Menurut Nunnaly dalam penelitian Dali S Naga, banyaknya 
responden adalah sebesar 10 kali jumlah butir atau minimal 5 kali 
jumlah butir dalam alat ukur.47 Jadi, jumlah subjek uji coba yang 
dibutuhkan adalah 15-30 orang responden. Dalam penelitian ini 
mahasiswa yang dijadikan responden uji coba instrumen adalah 
sebanyak 17 orang mahasiswa yang telah memenuhi syarat. Dalam 

 
47 'DOL�6�1DJD��³.HWLGDNWHSDWDQ�3HQJJXQDDQ�9DOLGLWDV�%XWLU�'DQ�.RHILVLHQ�5HOLDELOLWDV�
'DODP�3HQHOLWLDQ�3HQGLGLNDQ�'DQ�3VLNRORJL�´�Ilmu Pendidikan II, no. 2 (2004): 99±106,  
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penelitian ini uji instrumen yang dilakukan adalah uji validitas dan 
uji realibilitas.  

a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa 

valid suatu intsrumen penelitian. Uji validitas perlu dilakukan 
untuk menentukan kesesuaian antar soal dengan materi yang 
diajarkan dan dengan tujuan pembelajaran dilakukan. Pada 
penelitian ini untuk menentukan tingkat validasi butir soal 
digunakanlah korelasi Product Moment Person, yakni dengan 
mengkorelasi antar skor yang diperoleh siswa pada satu butir 
nomor soal dengan skor keseluruhan yang diperoleh. Uji 
validitas dengan uji Product Moment Person pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPPS 16.0. Untuk 
menghitung korelasi tersebut digunakanlah rumus yang dapat 
dilihat pada persamaan (6). 48 

��ݎ ൌ
ܰσܻܺ െ ሺσܺሻሺσܻሻ

ඥሺܰσ ܺଶ െ ሺσ ܺሻଶሻሺܰσܻଶ െ ሺσܻሻଶሻ
 ��� 

Keterangan:  

  xy = Koefisien korelasi antara X dan Yݎ

N   = Banyak sampel  

X   = Skor butir soal 

Y   = Skor keseluruhan  

Adapun pengambilan Keputusan dalam uji validitas ini 
adalah:  

- Apabila nilai sig. < 0,05 maka instrumen valid  
- Apabila nilai sig. > 0,05 maka instrumen tidak valid  

Uji validitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji 
validator ahli. Adapun yang menjadi validator dalam uji 

 
48 .DUXQLD�(ND�/HVWDUL� DQG�0RNKDPPDG�5LGZDQ�<XGKDQHJDUD��³3HQHOLWLDQ�3HQGLGLNDQ�
0DWHPDWLND�´�Bandung: PT Refika Aditama 2, no. 3 (2015). 
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validitas ini adalah dosen program studi Tadris Matematika 
Universitas Islam Negeri Mataram, yaitu: 

1. Dr. Habibi Ratu Perwira Negara, M. Pd.  
2. Lalu Sucipto, M. Pd  

Setelah melakukan uji validitas oleh validator ahli 
selanjutnya akan dilakukan perhitungan dengan rumus yang 
dapat dilihat pada persamaan (7).  

ܲ ൌ
σݔ
σݔଵ

 (7) 

  Keterangan:  

ܲ  = Nilai rata-rata validitas  

σݔ  = Jumlah penilaian ahli 

σݔଵ  = Jumlah setiap aspek  

Selanjutnya, hasil nilai rata-rata validitas akan 
dikategorikan tingkat validitasnya berdasarkan Tabel 3. 3.49 

Tabel 3. 2 
Kategori Tingkat Validitas Instrumens 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
ܲ = 5 Sangat Valid 

4 ��ܲ < 5 Valid 
3 � ܲ < 4 Cukup valid 
����ܲ < 3 Kurang valid 
����ܲ < 2 Tidak valid 

Apabila setelah dilakukan analisis data, dan didapatkan 
hasil uji Validitas bahwa instrument dianggap tidak valid, maka 
maka instrumen penelitian harus direvisi. Namun, apabila hasil 

 
49 Aliyah Ma, Arif Ambulu, and Jember Tahun, Universitas Islam Negeri Kiai Haji 
Achmad Siddiq Jember Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Juni 2022, 2022. 
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uji validitas adalah instrumen dianggap valid, maka langkah 
selanjutnya adalah uji Reliabilitas.  

b. Uji Reliabilitas   
Reliabilitas artinya tingkat konsistensi dari sebuah 

instrumen dalam penelitian. Untuk mengukur konsistensi 
instrumen tes berupa soal uraian maka digunakan tes 
&URQEDFK¶V� $OSKD� dan dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0. 
Rumus untuk menghitung nilai &URQEDFK¶V�$OSKD�dapat dilihat 
pada persamaan (8).50 

ଵଵݎ ൌ ൤
݇

ሺ݇ െ ͳሻ
൨ ቈͳ െ

σߪଶܾ
ݐଶߪ

቉ ��� 

Keterangan:  
 ଵଵ = koefisien realibilitas alphaݎ
݇� = jumlah butir item  
σߪଶܾ = jumlah varian butir item  
  varians total = ݐଶߪ

Adapun pengambilan keputusan dalam Uji Realibilitas 
dalam penelitian ini adalah:  

- Apabila nilai &URQEDFK¶V�$OSKD�> 0,06 maka instrument reliable  
- Apabila nilai &URQEDFK¶V� $OSKD� < 0,06, maka instrument 

dianggap tidak reliable. 

Apabila setelah dilakukan analisis data dan hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrument dianggap tidak 
reliable, maka instrumen juga dianggap tidak valid, sehingga 
harus direvisi. Namun, apabila hasil uji reliabilitas menyatakjan 
bahwa instrumen dianggap reliable, maka langkah selanjutnya 
adalah uji hipotesis.  

 
2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

kedua populasi berdistribusi normal. Data yang akan dianalisis 

 
50 6XKDUVLPL��³3HQGHNDWDQ�3HQHOLWLDQ�  ́
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dengan metode statistik harus di uji normalitasnya terlebih 
dahulu karena itu merupakan syarat yang harus dipenuhi. Selain 
itu, pengujian normalitas juga dilakukan untuk memudahkan 
peneliti untuk menentukan jenis analisis statistika yang akan 
digunakan. Jika data beristribusi normal maka teknik analisis 
yang digunakan adalah statistika parametrik, sedangkan jika 
data tidak berdistribusi normal maka teknik analisis yang 
digunakan adalah statistika non-parametrik.  

 Uji normalitas yang biasanya digunakan adalah Uji 
Kolomogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Apabila jumlah 
data besar yaitu lebih dari 100 maka uji yang digunakan adalah 
Uji Kolmogorov-Smirnov. Namun apabila jumlah data kecil 
yaitu kurang dari 50, maka uji yang digunakan adalah Uji 
Shapiro-wilk.  

Dalam penelitian ini uji normalistas dilakukan dengan uji 
Shapiro-Wilk Uji Shapiro-Wilk dipilih karena uji ini lebih 
efisien digunakan untuk sampel penelitian yang jumlahnya 
kurang dari 50. Uji Shapiro-Wilk dalam penelitian ini dilakukan 
dengan berbantuan aplikasi SPPS 16.0. Berikut rumus untuk Uji 
Shapiro-Wilk dapat dilihat pada persamaan (9).51  

ܹ ൌ
ሺσ ܽଵݕଵ௡

௜ୀଵ ሻଶ

σ ሺݕ௜ െ തሻଶ௡ݕ
௜ିଵ

 ��� 

Keterangan: 
௜ݕ   = nilai data atau urutan data ke-i 
  ത   = rata-rata sampelݕ

ܽଵ��=  (ܽଵ�«��ܽ௡) = ௠೅௏షభ

ሺ௠೅௠షభ௠షభ௠ሻభȀమ 

݉ =  ሺ݉ଵǡ ǥ ǡ ݉௡ሻ் adalah nilai yang diharapkan dari urutan 
statistik yang independen dan didistribusikan secara identiik.  

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam Uji Shapiro-
Wilk adalah:  

- Apabila nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal  
- Apabila nilai sig.< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

 
51 $QGL�4XUDLV\��³1RUPDOLWDV�'DWD�0HQJJXQDNDQ�8ML�.ROPRJRURY-Smirnov Dan Saphiro-
:LON´������������±11. 
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Setelah uji normalitas dilakukan selanjutnya data diolah 
menggunakan uji beda dua sampel berpasangan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

- Apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji-t (Paired 
Samples T-Test) 

- Apabila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 
statistik non-parametrik (Wilcoxon Signed Ranks Test) 
 

b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas adalah uji prasyarat dalam analisis 

statistika yang dilakukan dilakukan untuk membuktikan bahwa 
kedua data sampel berasal dari populasi dengan varians yang 
homogen atau tidak. Homogenitas berarti himpunan data yang 
akan dianalisis memiliki ciri dan karakteristik yang sama. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemahaman 
matematis mahasiswa maka harus dilakukan uji homogenitas 
untuk membuktikan bahwa kelompok kelas yang akan menjadi 
sampel penelitian memiliki ciri dan karakteristik yang sama, 
misalkan berasal dari jurusan yang sama mata kuliah dan dosen 
pengampu yang juga sama. Uji homogenitas dilakukan setelah 
diketahui bahwa berdistribusi normal.  

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan berbagai metode, 
namun dalam penelitian ini uji homogenitas yang digunakan 
adalah Uji Levene. Uji Levene dipilih peneliti karena uji Levene 
biasanya digunakan untuk mengetahui varians dari dua 
kelompok data atau lebih dengan jumlah yang kecil.  

3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis adalah uji beda dua sampel, dalam penelitian 

ini uji beda dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Apabila data berdistribusi normal dan homogen maka 
uji beda dilakukan dengan uji statistik parametrik uji-t (Uji Paired 
Samples T-test) namun, apabila data tidak berdistribusi normal maka 
uji beda dilakukan dengan menggunakan uji statistic non-parametrik 
(Uji Wilcoxon) menggunakan uji Wilcoxon.  
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Uji-t adalah uji statistik parametrik yang digunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. Uji-t yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah Paired Sample t-Test. Paired 
Sample t-Test atau Uji-t berpasangan merupakan salah satu metode 
pengujian hipotesis penelitian ketika data yang digunakan tidak 
bebas atau berpasangan. Adapun rumus untuk uji Paired sample t-
test dapat dilihat pada persamaan (10).52 

௛௜௧௨௡௚ݐ ൌ � ௫భതതതതି௫మതതതത

ඨೄభ
మ

೙భ
ାೄమ

మ

೙మ
ିଶ௥൬ ೄభ

ඥ೙భ
൰ା൬ ೄమ

ඥ೙మ
൰

� 
���� 

 Keterangan:  

U  �1LODL�.RUHODVLݔ�ଵ�GHQJDQݔ�ଶ 

݊ଵ  �-XPODK�VDPSHO�NH�� 

݊ଶ  �-XPODK�VDPSHO�NH�� 

 ���ଵതതത  �5DWD�UDWD�VDPSHO�NHݔ

 ��ଶതതത  �5DWD�UDWD�VDPSHO�NHݔ

ଵܵ  �6WDQGDU�'HYLDVL�VDPSHO�NH�� 

ܵଶ  �6WDQGDU�'HYLDVL�VDPSHO�NH�� 

ଵܵ
ଶ  �9DULDQV�VDPSHO�NH�� 

ܵଶଶ  �9DULDQV�6DPSHO�NH��� 
Adapun untuk dapat menggunakan rumus pada persamaan 

(10) maka kita harus mencari terlebih dahulu rata-rata, simpangan 
baku, varians dan korelasinya. Untuk menghiitung rata-rata maka 
digunakan rumus pada persamaan (11). Untuk menghitung nilai 
simpangan baku digunakan rumus pada persamaan (12). Untuk 
menghitung nilai varians digunakan rumus pada persamaan (13). 
Terakhir untuk menghitung korelasinya digunakan rumus pada 
persamaan (14).  

 
52 M.B.A. Dr. Riduwan, M.Pd., Dasar-Dasar Statistika, ed. Pd. Dr. Prana Dwija Iswarta, 
M, 16th ed. (Bandung, 2020). 
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9DULDQV� ݏ�ଶ ൌ σ ሺ௫௜ି௫ҧሻమ೙
೔సభ

௡ିଵ
 ���� 

 

�.RUHODVL� ݎ�௫௬ ൌ � ௡σ ௫೔௬೔ିሺσ ௫೔ሻሺσ ௬೔ሻ೙
೔షభ

೙
೔షభ

೙
೔సభ

ටሺ௡σ ௫భమିሺσ ௫೔�೙
೔సభ ሻమ೙

೔సభ ሻሺ௡σ ௬భమିሺσ ௬೔�೙
೔సభ ሻమ೙

೔సభ ሻ
 ���� 

 Selain itu ada Uji Wilcoxon, Uji Wilcoxon adalah uji non-
parametrik yang digunakan untuk mengukur signifikansi perbedaan 
antara 2 kelompok data berpasangan berskala ordinal atau interval 
tetapi berdistribusi tidak normal. uji Wilcoxon merupakan uji 
alternatif dari uji paired t-test apabila tidak memenuhi asumsi 
normalitas. Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil 
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah ada perbedaan 
atau tidak.53 Adapun rumus Uji Wilcoxon dapat dilihat pada 
persamaan (15).54 

ܼ ൌ
ܬ െ ௃ߤ
௃ߪ

ൌ
ܬ െ ݊ሺ݊ ൅ ͳሻ

Ͷ

ට݊ሺ݊ ൅ ͳሻሺʹ݊ ൅ ͳሻ
ʹͶ

 ���� 

 Adapun hipotesis untuk uji hipotesis penelitian ini adalah:    

+� ǣߤ�ଵ ൌ �ଶ�   7LGDNߤ DGD� SHUEHGDDQ� NHPDPSXDQ�
SHPDKDPDQ� NRQVHS� PDWHPDWLV� PDKDVLVZD�
VHEHOXP�GDQ�VHVXGDK�GLEHUL�SHUODNXDQ�� 

+� ǣߤ�ଵ ് �ଶ   $GDߤ SHUEHGDDQ� NHPDPSXDQ� SHPDKDPDQ�
NRQVHS� PDWHPDWLV� PDKDVLVZD� VHEHOXP� GDQ�
VHVXGDK�GLEHUL�SHUODNXDQ 
 

53 6�3URGL�DQG�0DQDMHPHQ�,QIRUPDVL��³8ML�:LOFR[RQ���.RGHௗ��0,.������´������ 
54 Prodi and Informasi. 
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Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis penelitian 
ini adalah:  
- Apabila nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan  

- Apabila nilai sig. > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, artinya 
tridak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

Setelah uji hipotesis dilakukan selanjutnya data diolah untuk 
diuji keefektifannya dengan ketentuan sebagai berikut: 
- Apabila terdapat perubahan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan maka 
selanjutnya dilakukan Uji Efektifitas  

- Apabila tidak terdapat perubahan pemahaman konsep matematis 
mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan maka tidak 
perlu dilakukan uji lebih lanjut.  
 

4. Uji Efektifitas 
Uji selanjutnya adalah untuk menguji keefektifan 

pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple dengan 
menggunakan Uji N-Gain. Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa 
besar peningkatan kemampuan pemahamam konsep matematis 
mahasiswa setelah mendapat perlakuan. Adapun rumus uji N-Gain 
yang akan digunakan dapat dilihat pada persamaan (16).55 

ܰ െ �݊݅ܽܩ ൌ �
�ݐݏ݁ݐݐݏ݋݌�ݎ݋݇ݏ െ �ݐݏ݁ݐ݁ݎ݌�ݎ݋݇ݏ�

ͳͲͲ� െ �ݐݏ݁ݐ݁ݎ݌�ݎ݋݇ݏ�
 ���� 

 

  

 
55 *LWR�6XSULDGL��³6WDWLVWLN�3HQHOLWLDQ�3HQGLGLNDQ´��<RJ\DNDUWD��81<�3UHVV�������� 
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Adapun kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa 
suatu pembelajaran dikatakan efektif terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis disajikan dalam Tabel 3. 3.56 

Tabel 3. 3 
Klasifikasi N-Gain 

1LODL�1�*DLQ .ODVLILNDVL� 
!��� (IHNWLI� 

���±��� &XNXS�HIHNWLI� 
���±��� .XUDQJ�HIHNWLI� 
���� 7LGDN�HIHNWLI� 

 
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah Teknik analisis data 

penelitian ini disajikan dalam bagan pada Gambar 3.  
 

 

Gambar 3.1 
Bagan Teknik Analis Data 

 
56 Supriadi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pelaksanaan penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Tadris Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Mataram. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah 31 
mahasiswa semester 1. Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk perkenalan dan 
pemberian Pre-test (tes awal). Pertemuan kedua digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran dengan berbantuan aplikasi Maple dan 
pertemuan ketiga dilakukan untuk pemberian latihan dan Post-test 
(tes akhir). Tes awal dalam penelitian ini diberikan dengan tujuan 
mengukur pengetahuan mahasiswa terhadap materi yang akan 
dipelajari dan tes akhir diberikan dengan tujuan mengukur sejauh 
mana pemahaman mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan berbantuan media yang sudah dilakukan.  

2. Hasil Penelitian 
a. Data Hasil Belajar  

1) Hasil Pre-test dan Post-test  
Hasil belajar mahasiswa sebelum perlakuan diberlakukan 

dilihat dari skor Pre-test yang diperoleh disajikan dalam 
tabel 4. 1.  

Tabel 4. 1  
 Hasil Pre-test 

 

Berdasarkan Tabel 4. 1 dapat diketahui bahwa skor 
tertinggi pada saat tes awal adalah adalah 66 dan skor 
terendahnya adalah 13. Berdasarkan jawaban mahasiswa 
pada pemberian tes awal, kebanyakan mahasiswa tidak bisa 
menjawab semua soal yang diberikan. Sehingga di lembar 
jawaban mahasiswa hanya menuliskan kembali soal yang 
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ada. Nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa adalah 40,97. 
Hal ini berarti mahasiswa hanya mampu menjawab setengah 
dari jumlah seluruh soal yang diberikan.  

Selanjutnya hasil belajar mahasiswa setelah diberi 
perlakuan dapat dilihat dari hasil nilai Post-test yang 
disajikan dalam tabel 4. 2.  

Tabel. 4. 2 
Hasil Post-test 

 

Berdasarkan tabel 4. 2 dapat dilihat bahwa skor 
tertinggi yang diperoleh mahasiswa pada saat menjawab tes 
akhir adalah 100 dan skor terendah adalah 80. Ini 
menunjukkan bahwa setelah diberi perlakuan mahasiswa 
sudah mampu memahami materi yang disampaikan 
sehingga mampu menjawab soal yang diberikan. Skor 
terendah yang diperoleh mahasiswa adalah dengan rata-rata 
sebesar 91,29. Rata-rata skor yang diperoleh mahasiswa 
mengalami peningkatan dari skor sebelum diberi perlakuan.  

3. Analisis Data Hasil Penelitian  
a. Uji Instrumen  

Uji instrumen yang dilakukan dalam penlitian ini adalah Uji 
Validitas dan Uji Realibilitas. berikut akan dijabarkan hasil uji 
intrumen yang sudah dilakukan.  
1) Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid 
tidaknya instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 
memperoleh data dari responden. Uji validitas instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas Pearson 
Product Moment. Perhitungan uji validitas instrumen pada 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 
16.0. Kriteria pengambilan keputusan uji validitas ini adalah 
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apabila nilai sig < 0,05 maka instrumen dianggap valid, 
namun apabila nilai sig > 0,05 maka instrumen dianggap 
tidak valid. Berikut hasil uji validitas instrumen penelitian 
ini yang telah disajikan pada Tabel 4.3.  

Tabel 4. 3 
Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan Tabel 4. 3 dapat diketahui bahwa nilai 
sig. sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai sig < 0,005 
sehingga dapat disimpulkan bahwa intsrumen penelitian 
ini valid. Untuk hasil uji validitas dengan aplikasi SPSS 
16.0 dapat dilihat selangkapnya pada Lampiran 3.  

Selain dengan menggunakan uji validitas Pearson 
Product Moment uji instrumen dalam penelitian ini juga 
menggunakan uji ahli. Uji ahli dilakukan untuk 
mengetahui ketepatan instrumen penelitian yang akan 
digunakan. Uji ahli dalam penelitian ini dilakukan oleh 2 
validator yaitu Bapak Dr. Habibi Ratu Perwira Negara, 
M.Pd dan Bapak Lalu Sucipto. Berikut hasil uji validasi 
oleh validator ahli disajikan pada tabel 4. 4.    
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Tabel 4. 4 
Hasil Uji Validasi Oleh Validator Ahli 

1R� 9DOLOGDWRU ࢞ ෍࢞ ෍࢞૚ 3 .HW� 
��  'U��+DELEL�

5DWX�3HUZLUD�
1HJDUD�� 
0��3G�� 

�� 
�� �� ����� 9DOLG� 

��  /DOX�6XFLSWR��
0��3G�� �� 

 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 

sebesar 4,278 maka bisa diambil kesimpulan bahwa 
intrumen tes pemahaman konsep matematis yang 
digunakan dalam penelitian ini valid. Untuk lembar uji 
validasi oleh validator ahli dapat dilihat selangkapnya 
pada Lampiran 4.  

2) Uji Reliabilitas  
Uji realibilitas dilakukan untuk melihat apakah 

instrumen penelitian yang digunakan memiliki konsistensi 
jika dilakukan pengukuran berulang dengan instrumen yang 
sama. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan uji realibilitas Cronbach Alpha. Menurut 
Wiratna Sujarweni, instrumen dikatakan reliable jika nilai 
cronbach alpha > 0,6.57 Dalam penelitian ini perhitungan 
hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS 
16.0. Hasil uji reliabilitas cronbach alpha disajikan pada 
tabel 4. 5 

Tabel 4. 5 
Hasil Uji Reliabilitas 

 

 
57 V. Wiratna Sujarweni, SPSS UNTUK PENELITIAN, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press, 2015). 
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Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel 4.5 
diketahui nilai cronbach alpha sebesar 0,740. Karena nilai 
cronbach alpha 0,740 > 0,6, jadi kesimpulannya adalah 
instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliable.  

Untuk hasil uji Realibilitas dengan aplikasi SPSS 
16.0 dapat dilihat selangkapnya pada Lampiran 5.  

 
b. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan syarat sebelum melakukan 

analisis statistik parametrik. Uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk yang dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dengan kriteria 
SHQJXMLDQ�DSDELOD�QLODL�VLJ�!�Į� �0,05 maka sebaran data 
EHUGLVWULEXVL�QRUPDO��VHEDOLNQ\D�DSDELOD�QLODL�VLJ���Į� ������
maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 
normalitas disajikan pada tabel 4. 6.   

 
Tabel. 4. 6 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian Normalitas dengan 
menggunakan SPSS 16.0 yang disajikan pada tabel 4. 6 
diketahui bahwa nilai signifikansi data pre-test sebesar 
0,009 dan data post-test sebesar 0,008. Kedua nilai 
signifikan dari data tersebut < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tidak berdistribusi 
normal.  

Untuk hasil uji normalitas dengan aplikasi SPSS 
16.0 dapat dilihat selangkapnya pada Lampiran 8.  
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3) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas juga merupakan uji prasyarat untuk 

melakukan analisis statistik parametrik. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel homogen atau 
tidak. Akan tetapi, karena pada uji normalitas hasil uji 
Shapiro-Wilk menyatakan bahwa data tidak berdistribusi 
normal, jadi tidak perlu dilakukan uji homogenitas. Uji 
selanjutnya adalah uji beda atau uji hipotesis dengan 
menggunakan uji statistika non-parametrik.  

c. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak 
normal. Maka pengujian selanjutnya tidak bisa dilakukan 
dengan uji statistik non-parametrik. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Uji Wilcoxon. Hasil analisis data 
dengan menggunakan Uji Wilcoxon dengan berbantuan aplikasi 
SPSS 16.0 disajikan dalam tabel 4. 7.  

Tabel. 4. 7 
Hasil Uji Wilcoxon 

 
 Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan 

dengan bantuan SPSS 16.0 yang telah disajikan pada tabel 4. 7. 
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika nilai sig > 0,05. 
Sebaliknya H0 ditolak jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan 
pengujian yang sudah dilakukan didapatkan nilai signifikannya 
VHEHVDU��������DUWLQ\D�VLJ� ���������Į� �������0DND�+0 ditolak 
dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
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mahasiswa sebelum dan sesudah menerima perlakuan berupa 
pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple.  

Untuk hasil uji Wilcoxon dengan bantuan aplikasi SPSS 
16.0 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10.  

d. Uji N-Gain  
Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji Wilcoxon yang 

menunjukkan rata-rata kemampuan pemahaman matematis 
mahasiswa sebelum diberi perlakuan tidak lebih baik dari rata-
rata pemahaman konsep matematis mahasiswa sesudah diberi 
perlakuan. Ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
konsep matematis pada mahasiswa dari perlakuan yang 
diberikan. Selanjutnya dilakukan uji keefektifan perlakuan yang 
diberikan dengan menggunakan uji N-Gain atau uji gain 
ternormalisasi. Pengujian N-Gain ini juga dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16.0. Adapun hasil pengujian 
disajikan pada tabel 4. 8.  

Tabel. 4. 8 
Hasil Uji N-Gain 

 
Berdasarkan hasil uji N-Gain yang dapat dilihat pada Tabel 

4. 8. Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata N-Gain sebesar 
90,4242 atau dibulatkan menjadi 90,42. Selanjutnya untuk 
interpretasi nilai keefektifan N-Gain bisa dilihat berdasa pada 
Tabel 4. 9.  

Tabel 4. 9 
Klasifikasi Keefektifan N-Gain 

1LODL�1�*DLQ .ODVLILNDVL� 
Q����� (IHNWLI� 
���±��� &XNXS�HIHNWLI� 
���±��� .XUDQJ�HIHNWLI� 
Q����� 7LGDN�HIHNWLI� 
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Nilai N-Gain dari hasil uji N-Gain didapatkan sebesar 90,42, 
dan berdasar pada tabel 4.9, dinyatakan bahwa suatu 
pembelajaran dikatakan efektif apabila memiliki rata-rata N-
Gain lebih besar sama dengan 76. Hal ini berarti dengan rata-
rata sebesar 90,42 pembelajaran matematika berbantuan aplikasi 
Maple efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa pada materi Integral. 

Untuk hasil pengujian N-Gain dengan bantuan aplikasi 
SPSS 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11.  

B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan terhadap 

efektifitas pembelajaran matematika berbantuan aplikasi Maple untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa, berikut akan 
dipaparkan secara rinci. Setelah melakukan Uji normalitas dan uji 
homogenitas data, hasil uji normalitas adalah sebaran data tidak 
berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas data tidak bersifat 
homogen. Selanjutnya dilakukanlah uji hipotesis. Pengujian hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Adapun hipotesis 
statisWLNQ\D�\DLWX�MLND�QLODL�VLJQLILNDQ�!�Į� ������PDND�+0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
6HEDOLNQ\D�� MLND� QLODL� VLJQLILNDQ� �� Į�  � �����PDND�+0 ditolak dan H1 
diterima, artinya ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon yang sudah dilakukan nilai sig = 0,000 
��Į� ������PDND�+0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa 
pembelajaran matematika dengan berbantuan aplikasi Maple.  

Setelah melakukan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan uji selanjutnya adalah mengukur 
tingkat efektifitas perlakuan yang diberikan terhadap peningkatan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa dengan menggunakan uji N-
Gain. Uji ini dilakukan untuk elihat seberapa besar peningkatan 
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kemampuan pemahamam konsep matematis mahasiswa setelah 
mendapat perlakuan berupa pembelajaran matematika dengan 
berbantuan aplikasi Maple. Hasil uji N-Gain yang sudah dilakukan 
didapatkan nilai N-Gain sebesar 90,42. Berdasarkan tabel klasifikasi 
keefektifan N-Gain menunjukkan bahwa nilai N-Gain = 90,42 > 76 
sehingga dapat dikatakan bahwa efektifitas N-Gain termasuk kategori 
efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 
berbantuan aplikasi Maple efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis mahasiswa pada materi Integral.  

Hasil peneliltian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh I Ketut Darma pada penelitiannya dengan judul 
³(IHNWLILWDV�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�%HUEDVLV�Software Maple 
dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar pada Mahasiswa 
-XUXVDQ� 7HNQLN� 0HVLQ� 3ROLWHNQLN� 1HJHUL� %DOL´�� +DVLO� SHQHOLWLDQQ\D�
adalah media pembelajaran berbasis Maple efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika mahasiswa. Selain itu, hasil penelitisn ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian dari Desty Rakhmawati pada 
SHQHOOLWLDQQ\D�GHQJDQ� MXGXO�³(IHNWLILWDV�3HQJJXQDDQ� Software Maple 
terhadap Pemahaman Mahasiswa Informatika pada Materi system 
SHUVDPDDQ�/LQHDU´��+DVLO�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�WHUGDSDW�SHQJDUXK�GDQ�
lebiih efektif apabila pembelajaran yang terkait materi operasi baris 
elementer menggunakan software Maple dibadingkan dengan tidak 
pembelajaran yang tidak menggunakan software Maple. Penelitian 
lainnya yang juga sejalan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian 
dari Eko Andy Purnomo dkk, dengan judXO� ³(IHNWLILWDV� 3HQHUDSDQ�
Model Pembelajaran Project Based Learning (PBL) Berbasis Maple 
pada Mata Kuliah Kalkulus Lanjut II. Hasil penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dengan model PBL 
berbasis Maple lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa sebelum pembelajaran secara signifikan. Ini menunjukkan 
bahwa model PBL berbasis Maple cukup efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Lanjut II. Penelitian 
lainnya dari Eko Andy Purnomo dkk, juga sejalan dengan hasil 
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Andy Purnomo, dkk 
GHQJDQ�MXGXO�³.HHIHNWLIDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�Ideal Problem Solving 
berbasis Maple pada Mata Kuliah Kalkulus II. Hasil penelitian ini 
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adalah kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah mahasiswa 
lebih baik setelah penerapan pembelajaran Ideal Problem Solving 
berbasis Maple dari sebelum menerima penerapan perlakuan. Jadi, 
perlakuan yang diberikan dinilai efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa. Dari beberapa penelitian tersebut hasil 
penelitian menunjukkan pembelajaran yang dilakukan dengan 
berbantuan aplikasi Maple positif dan efektif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa.   

Selama kegaiatan penelitian ini berlangsung, tidak ditemukan 
hambatan yang berarti, hanya beberapa masalah teknis seperti kesulitan 
saat pertama kali melakukan proses peng-install-an dan belajar dengan 
menggunakan bantuan aplikasi komputer. Namun, setelah diberi 
penjelasan ternyata mahasiswa merasa senang dan antusias untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Mahasiswa cenderung 
mengungkap bahwa belajar matematika dengan komputer merupakan 
hal yang menyenangkan. Selain bisa mengurangi ketegangan saat 
belajar, belajar matematika dengan komputer juga merupakan hal yang 
jarang mereka lakukan. Mahasiswa merasa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan karena disertai dengan contoh-contoh soal 
yang kemudian langsung mereka kerjakan bersama-sama dengan 
bantuan aplikasi komputer. Materi integral merupakan materi 
matetmatika yang memerlukan Tingkat keteliitian yang tinggi, sehingga 
tak jarang mahasiswa melakukan kesalahan saat melakukan perhitungan 
integral. Namun, dengan bantuan aplikasi Maple yang dapat 
memecahkan masalah integral mulai dari yang sederhana sampai yang 
dianggap sulit mahasiswa dapat menyelesaiakan permasalahan soal-
soal integral yang diberikan. Oleh karena itu, belajar matematika 
dengan bantuan aplikasi Maple dapat membantu meningkatkan 
pemahaman konsep matematis mahasiswa pada materi Integral.  
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

efektifitas pembelajaran matematika dengan berbantuan aplikasi Maple 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis mahasiswa. Hasil 
Uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah 
mahasiswa diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan berbantuan 
aplikasi Maple. Selanjutnya hasil Uji N-Gain menunjukkan bahwa 
aplikasi Maple efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika 
siswa pada materi Integral. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 
Maple dapat menjadi media atau alat pembelajaran yang bermenafaat 
bagi mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis.  

B. Saran  
Pembelajaran berbasis aplikasi Maple bisa dijadikan salah satu 

pembelajaran alternatif untuk upaya peningkatan pemahaman konsep 
matematis mahasiswa pada materi Integral. Untuk peneliti selanjutnya 
juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan atau referensi 
untuk melakukan penelitian lain yang mengembangkan penggunaan 
aplikasi Maple ini terhadap materi matematika lainnya, bukan hanya 
pada materi Integral.  
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian  

 

KISI-KISI TES PEMAHAMAN  

1R� 
,QGLNDWRU�
6RDO 

,QGLNDWRU�3HPDKDPDQ�.RQVHS 
1RPRU�
6RDO 

��  
,QWHJUDO�WDN�

WHQWX 

0DKDVLVZD� PDPSX� PHQ\DWDNDQ� XODQJ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�VXGDK�GLSHODMDUL 

� 

��  
0DKDVLVZD� PDPSX� PHQ\DMLNDQ� NHPEDOL�
NRQVHS� LQWHJUDO� GDODP� EHUEDJDL� EHQWXN�
ODLQQ\D 

� 

��  
,QWHJUDO�
7HQWX 

0DKDVLVZD� PDPSX� PHQJHPEDQJNDQ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�WHODK�GLSHODMDUL 

� 

 

 

SOAL TES PEMAHAMAN (PRE-TEST & POST-TEST) 

0DWHUL�3RNRN� � ,QWHJUDO�7DN�7HQWX�GDQ�,QWHJUDO�7HQWX 
:DNWX� � ���PHQLW 
-XPODK�6RDO� � ��VRDO�XUDLDQ� 

 

Isilah identitasmu terlebih dahulu dan kerjakan soal-soal berikut ini! 

Nama:  

NIM:  

Kelas:  

 

SOAL 

1. Tentukan hasil dari ׬ሺݔ ൅ ͳሻሺݔ െ ͳሻ݀ݔ ! 

2. Tentukan hasil dari ׬ ቀ௫
రିଵ

௫యା௫
ቁ
ଶ
 ! ݔ݀

3. Jika ݊ ൐ Ͳ dan ׬ ሺʹݔ െ ͵ሻ݀ݔ ൌ ͳʹ�௡
ଵ Ǥ�Maka nilai n adalah?  
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Lampiran 2: Tabel Pedoman Penskoran  

TABEL PEDOMAN PENSKORAN 

1R��
6RDO 

,QGLNDWRU� 5HVSRQ 6NRU� 

��  0DKDVLVZD�PDPSX�
PHQ\DWDNDQ�XODQJ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�
VXGDK�GLSHODMDUL 

7LGDN�PHPEHULNDQ�MDZDEDQ�
DWDX�KDQ\D�PHQXOLV�NHPEDOL�
VRDO�\DQJ�GLEHULNDQ 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

��  0DKDVLVZD�PDPSX�
PHQ\DMLNDQ�NHPEDOL�
NRQVHS�LQWHJUDO�GDODP�
EHUEDJDL�EHQWXN�ODLQQ\D 

7LGDN�PHPEHULNDQ�MDZDEDQ�
DWDX�KDQ\D�PHQXOLV�NHPEDOL�
VRDO�\DQJ�GLEHULNDQ 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 
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0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 
 

� 

��  0DKDVLVZD�PDPSX�
PHQJHPEDQJNDQ�
NRQVHS�LQWHJUDO�\DQJ�
WHODK�GLSHODMDUL 

7LGDN�PHPEHULNDQ�MDZDEDQ�
DWDX�KDQ\D�PHQXOLV�NHPEDOL�
VRDO�\DQJ�GLEHULNDQ 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
PDVLK�NHOLUX�GDQ�WLGDN�
GLVHUWDL�GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D��QDPXQ�
MDZDEDQ�PDVLK�NHOLUX 

� 

0HPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�
EHQDU�QDPXQ�WLGDN�GLVHUWDL�
GHQJDQ�ODQJNDK�
SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

0DPSX�PHQMDZDE�GHQJDQ�
EHQDU�GDQ�GLVHUWDL�GHQJDQ�
ODQJNDK�SHQ\HOHVDLDQQ\D 

� 

 

݈ܰ݅ܽ݅ ൌ �
�݄݈݁݋ݎ݁݌݅݀�݃݊ܽݕ�ݎ݋݇ݏ�݈ܽݐ݋ݐ

�݈ܽ݉݅ݏ݇ܽ݉�ݎ݋݇ݏ�݈ܽݐ݋ݐ
ൈ ͳͲͲ 
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KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN  

1R��
6RDO 

-DZDEDQ 6NRU 

��  නሺݔ ൅ ͳሻሺݔ െ ͳሻ݀ݔ 

ൌ නሺݔଶ െ ͳሻ  ݔ݀

ൌ නݔଶ ݔ݀ ൅ නെͳ  ݔ݀�

ൌ
ͳ
͵
ଷݔ ൅ නെͳ  ݔ݀�

ൌ ૚
૜
૜࢞ െ ࢞ ൅  �࡯

 

��� 

׬�  �� ቀ௫
రିଵ

௫యା௫
ቁ
ଶ
 ݔ݀

�ൌ ׬ ቀሺ௫
మିଵሻሺ௫మାଵሻ
௫ሺ௫మାଵሻ

ቁ
ଶ
 ݔ݀

ൌ ቀሺ௫׬
మିଵሻ
௫

ቁ
ଶ
 �ݔ݀

ൌ ቀ௫׬
మ

௫
െ ଵ

௫
ቁ
ଶ
 �ݔ݀

ൌ ݔሺ׬ െ  �ݔଵሻଶ݀ିݔ
ൌ ଶݔሺ׬ െ ʹ ൅  �ݔଶሻ݀ିݔ
ൌ ଵ

ଷ
ଷݔ െ ݔʹ െ ଵ

௫
൅  �ܥ

ൌ ૚
૜
૜࢞ െ ૚

࢞
െ ૛࢞ ൅  �࡯

 

��� 

��  �-LND�QLODL�݊ ൐ Ͳ� 
׬� ሺʹݔ െ ͵ሻ݀ݔ ൌ ͳʹ�௡
ଵ  

1LODL�Q� �«" 
 
׬ ሺʹݔ െ ͵ሻ݀ݔ ൌ ͳʹ�௡
ଵ � 

ൌ �ʹ ׬ ଵ
ଶ
ଶݔ െ ׬ ͵௡

ଵ
௡
ଵ ൌ ͳʹ� 

ൌ � ሾݔଶ െ ሿଵ௡ݔ͵ ൌ ͳʹ� 
ൌ ሺ݊ଶ െ ͵݊ሻ െ ሺͳଶ െ ͵Ǥͳሻ ൌ ͳʹ 

��� 
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ൌ ݊ଶ െ ͵݊ ൅ ʹ ൌ ͳʹ� 
 
ൌ ݊ଶ െ ͵݊ ൅ ʹ െ ͳʹ ൌ Ͳ� 
ൌ ݊ଶ െ ͵݊ െ ͳͲ ൌ Ͳ� 
ൌ ሺ݊ ൅ ʹሻሺ݊ െ ͷሻ ൌ Ͳ� 

ൌ ሺ݊ ൅ ʹሻ ൌ Ͳ�ܽݑܽݐ�ሺ݊ െ ͷሻ ൌ Ͳ 
ൌ ݊ ൌ െʹ�ܽ݊�ݑܽݐ ൌ ͷ� 
.DUHQD�QLODL࢔� ൐ ૙�PDND�Q� ��� 

 

݈ܰ݅ܽ݅ ൌ �
�݄݈݁݋ݎ݁݌݅݀�݃݊ܽݕ�ݎ݋݇ݏ�݈ܽݐ݋ݐ

�݈ܽ݉݅ݏ݇ܽ݉�ݎ݋݇ݏ�݈ܽݐ݋ݐ
ൈ ͳͲͲ 

 

LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIAN SOAL TES DENGAN 
APLIKASI MAPLE 

Langkah-langkah penyelesaian soal pretest-posttest dengan menggunakan 
aplikasi Maple:  

1. Buka aplikasi Maple kemudian klik menu tutors > calculus-single 
variable > integration method. Lakukan seperti pada gambar 1.  

 

Gambar 1. 
menu tutors > calculus-single variable > integration method  

 
2. Selanjutnya akan muncul kotak dialog seperti gambar 2.  
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Gambar 2.  
Kotak dialog integration method  

3. Langkah selanjutnya adalah memasukkan fungsi yang ada pada soal ke 
kotak yang sudah disediakan, yaitu kotak yang bertuliskan Variable. 
Kemudian tekan enter. Lakukan seperti  pada gambar 3.  

 

Gambar 3.  
Input function  

4. Setelah memasukkan fungsi, selanjutnya adalah klik next step. Pastikan 
terlebih dahulu bahwa fungsi yang dimasukan sudah benar, hal tersebut 
bisa dilihat dari hasil fungsi yang pertama keluar pada kotak jawaban. 
Lihat gambar 4.  

 



70 
 

Gambar 4. 
Hasil fungsi yang sudah diinput  

 

5. Langkah selanjutnya adalah lakukan hal yang sama sepetrti 
sebelumnya, yakni tekan tombol next step sampai mendappatkan hasil 
akhir. Lihat gambar 5.  

 

Gambar 5.  
Hasil akhir fungsi yang diinput  

6. Langkah terakhir adalah tekan close, dan soal serta jawaban akan 
muncul di lembar kerja. Seperti pada gambar 6.  

 

Gambar 6.  
Hasil tertera pada lembar kerja 

7. Lakukan hal yang sama untuk soal-soal berikutnya.  
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Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATERI INTEGRAL 

1. Deskripsi singkat  
Dalam pembelajaran ini materi yang akan diberikan kepada subjek 

penelitian adalah integral tak tentu dan integral tentu. Namun, 
penyampaian materi pada pembelajaran ini berbantuan sebuah aplikasi 
komputer yang disebut Maple13. Aplikasi Maple adalah suatu program 
perangkat lunak komputer yang bisa digunakan untuk melakukan 
perhitungan matematik. Pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan 
menjelaskan kembali materi integral, khususnya materi tentang integral 
tak tentu dan integral tentu kepada mahasiswa dengan berbantuan 
aplikasi Maple13.  

2. Capaian Pembelajaran  
Setelah mengikuti pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu 

memahami dengan baik konsep materi integral tak tentu dan integral 
tentu. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu mengoperasikan 
aplikasi Maple13 untuk menyelesaikan soal-soal integral yang ditemui 
dan dianggap sulit. Dengan demikian, pemahaman matematis 
mahasiswa akan meningkat.  

 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1R� 3HUWHPXDQ� 0DWHUL 7XMXDQ :DNWX 

��  .H�� 3HQJHQDODQ�
DSOLNDVL�0DSOH��� 

0DKDVLVZD�
GDSDW� 

� 0HQJHWDKXL�
VHMDUDK�VLQJNDW�
DSOLNDVL�0DSOH� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�PHQJ�
LQVWDOO�DSOLNDVL�
0DSOH�� 

� PHQJDNWLINDQ�
DSOLNDVL�
0DSOH��� 

���
PHQLW 
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� PHQJHQDO�PHQX�
\DQJ�WHUVHGLD�
SDGD�DSOLNDVL�
0DSOH�� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�SHQXOLVDQ�
RSHUDVL�
DULWPDWLND�SDGD�
DSOLNDVL�
0DSOH��� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�SHQXOLVDQ�
IXQJVL�SDGD�
DSOLNDVL�
0DSOH�� 
 

��  .H�� 

0HQ\HOHVDLNDQ�
VRDO�VRDO�WHUNDLW�
,QWHJUDO�WDN�WHQWX�
GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�0DSOH��� 
 

0DKDVLVZD�
GDSDW� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�
PHQ\HOHVDLNDQ�
VRDO�LQWHJUDO�WDN�
WHQWX�GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�
0DSOH�� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�
PHQ\LPSDQ�
OHPEDU�NHUMD� 
 

���
PHQLW 

��  .H�� 

0HQ\HOHVDLNDQ�
VRDO�VRDO�WHUNDLW�
,QWHJUDO�WHQWX�
GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�0DSOH��� 
 

0DKDVLVZD�
GDSDW� 

� PHQJHWDKXL�
FDUD�
PHQ\HOHVDLNDQ�
VRDO�LQWHJUDO�
WHQWX�GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�
DSOLNDVL�
0DSOH�� 

���
PHQLW 
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4. Referensi:  
1. 3XUFHOO�	�9DUEHUJ��³.DONXOXV�GDQ�*HRPHWUL�$QDOLWLV´��-LOLG����HGLVL�NH-5 

(terjemahan I N. Susila & B. Kartasasmita), Penerbit Erlangga, 1992.  
2. /DOX� 6XFLSWR�� 6DPVXO� ,USDQ�� ³0RGXO� .DONXOXV� ,QWHJUDO� PHQJJXQDNDQ�

Maple´��3HQHUELW�*OREDO�$NVDUD�3HUV������ 
3. <XVDN� ,�� %LHQ�� )DULGD� 'DQLHO�� 3ULGD� 1�� /�� 7DQHR�� ³.DONXOXV� ,QWHJUDO�

Berbasis Maple´��*UXS�3HQHUELWDQ�&9�%XGL�8WDPD������ 
4. 5RVLKDQ�$UL�<XDQD��³0RGXO�.DONXOXV�GHQJDQ�Maple, Sebuah cara baru 

XQWXN�EHODMDU�NDONXOXV�GHQJDQ�.RPSXWHU´� 
5. /DOX�6DSDZDUGL��³0RGXO�3URJUDP�$SOLNDVL�0DWHPDWLND�%HUEDVLV�Maple´ 
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Lampiran 4: Nilai Mahasiswa pada Uji Coba Instrumen  
 

Tabel Nilai Mahasiswa Pada Tes Uji Coba Soal  

Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 
MU1 2 2 1 33 
MU2 4 3 3 66 
MU3 2 1 2 33 
MU4 5 3 3 73 
MU5 2 2 1 33 
MU6 3 2 2 46 
MU7 2 3 3 53 
MU8 3 2 2 46 
MU9 2 1 2 33 

MU10 2 3 1 40 
MU11 3 3 3 60 
MU12 4 3 2 60 
MU13 1 1 2 26 
MU14 2 3 2 53 
MU15 1 2 1 26 
MU16 3 2 2 40 
MU17 2 2 1 33 
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas 

 

Hasil output SPSS  
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Lampiran 6: Hasil Uji Validasi oleh Validator Ahli 
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Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas  
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Lampiran 8: Nama dan Kode Sampel 

 

12� 1$0$�0$+$6,6:$ .2'( 
��  $QLVD�6LQ\R�3XWUL�+DPLG� 0� 
��  0LQKDWXO�0DXOD� 0� 
��  0DKPXG�:DK\XGL 0� 
��  3DQL�6DUSLDQL 0� 
��  $VUL�=DNLDWL� 0� 
��  0XWLD�+DSLG 0� 
��  $QQLQGLWLD�2NWDYLD�+DVDQDK� 0� 
��  /DOX�+DLNDO�$OLI� 0� 
��  <XOLD�:LQGDQD�6D¶DUL� 0� 
���  'KHD�5LGKD�0XWKPD¶LQQDK 0�� 
���  $\X�6XFLDQWL�0DQWLND� 0�� 
���  5LND�0XWX�0DQLNDP� 0�� 
���  :LG\D�2NWDYLD� 0�� 
���  'ZL�$QJULDQL� 0�� 
���  1LVD�$SULDQL� 0�� 
���  'ZL�:DK\XQL� 0�� 
���  )LGDXVL�1X]XOD� 0�� 
���  $ZLQD�+DOLD�/HVWDUL� 0�� 
���  7U\�=DN\DWXQ�6\DPVXGLQ� 0�� 
���  $O\D�=DNLD�$PU\� 0�� 
���  'Z\�0DLVD�3XWUL� 0�� 
���  %DLT�0HO\�6XU\DQL� 0�� 
���  <XOLD�1LQJVLK� 0�� 
���  .RULDWXO�+DIL]DK� 0�� 
���  1HOL�$JXVWLQD� 0�� 
���  1DGLQ�$QJJUDLQL� 0�� 
���  1DMOD�8QQLVD� 0�� 
���  %DLT�5L]QD�$JLVQL� 0�� 
���  'LDQ�,VODPL\DWL� 0�� 
���  'XKLWD�$QGUD�:LQD� 0�� 
���  $QQLVD�+DUGL\DQWL�$QZDU� 0�� 

 

 

 

 

 



82 
 

Lampiran 9: Data Hasil Pre-test dan Post-test 

 

12 .2'( 3UH�WHVW 3RVW�WHVW 
� 0� �� �� 
� 0� �� �� 
� 0� �� �� 
� 0� �� ��� 
� 0� �� ��� 
� 0� �� �� 
� 0� �� �� 
� 0� �� ��� 
� 0� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� ��� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� ��� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� ��� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� ��� 
�� 0�� �� �� 
�� 0�� �� ��� 
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Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas  
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Lampiran 11: Hasil Uji Hipotesis  
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Lampiran 12: Hasil Uji N-Gain 
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Lampiran 13: Contoh Jawaban Mahasiswa   
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Lampiran 14: Dokumentasi  Kegiatan Penelitian  

    

 

Mahasiswa sedang mengisi lembar pre-test  
 

    

 

Mahasiswa sedang meng-install aplikasi Maple  
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Pembelajaran dengan berbantuan Aplikasi Maple  

 

Mahasiswa sedang mengerjakan lembar post-test 
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Lampiran 15: Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 16: Surat Penelitian dari Bakesbangpol  
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Lampiran 17: Sertifikat Plagiasi dari Perpustakaan UIN Mataram  
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Lampiran 18: Sertifikat Bebas Pinjam dari Perpustakaan UIN 
Mataram  
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Lampiran 19: Kartu Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 20: Daftar Riwayat Hidup  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1DPD�   � 0LD�6HSULOLD�3XWUL� 
7HPSDW��7DQJJDO�/DKLU � *XQXQJVDUL�����$JXVWXV����� 
$ODPDW � -DODQ�&HQGDQD�����'XVXQ�

*XQXQJVDUL��'HVD�7DPDQ�6DUL��
.HFDPDWDQ�*XQXQJVDUL��
.DEXSDWHQ�/RPERN�%DUDW� 

1DPD�$\DK� �� 0XKDPPDG�/XWIL� 
1DPD�,EX� �� 6LWL�5DXKXQ� 

 
B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Radulatussibiyan NW Belencong, 2006  
2. SD Negeri 2 Taman Sari, 2013  
3. MTs. NM. Addinul Qayyim, 2016 
4. MA. Addinul Qayyim, 2019  

 
C. Riwayat Pekerjaan  

1. Assisten Pembimbing Matematika di Kumon Adi Sucipto, 
Rembige-Mataram  
 

 
 

*XQXQJVDUL�����6HSWHPEHU������ 
3HQXOLV�� 

 
 
 

0LD�6HSULOLD�3XWUL� 
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